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MOTTO 

 

بشِِيهَ  َ مَعَ ٱلصَّٰ ةِ ۚ إنَِّ ٱللََّّ ُٰ لَ ٱلصَّ ََ بْشِ  اَ ٱلَّزِيهَ ءَامَىُُا۟ ٱسْخعَِيىُُا۟ بٲِلصَّ َٰٓأيٍَُّ  يَٰ
 

(Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang sabar) 

 

أسَْضُ  ََ وْياَ حَسَىتٌَ ۗ  زِيِ ٱلذُّ عِباَدِ ٱلَّزِيهَ ءَامَىُُا۟ ٱحَّقُُا۟ سَبَّكُمْ ۚ للَِّزِيهَ أحَْسَىُُا۟ فِّ ٌَٰ بشَُِنَ قلُْ يَٰ فَّّ ٱلصَّٰ َُ سِعَتٌ ۗ إوَِّمَا يُ ََٰ  ِ ٱللََّّ

 أجَْشٌَمُ بغَِيْشِ حِسَاب  

 

(Katakanlah: “hai hamba-hambaku yang beriman! Bertakwalah kepada 

Tuhanmu.” Bagi orang-orang yang berbuat baik di dunia akan memperoleh 

kebaikan. Dan bumi Allah itu luas. Hanya orang-orang yang bersabarlah yang 

disempurnakan pahalanya tanpa batas) 

 

 

(Putri Marfhadella) 
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ABSTRACT 

 

Learning assessment is one of the elements used to determine the extent to 

which student competence is achieved and the effectiveness of the learning 

process carried out to achieve learning objectives. Based on the results of 

interviews and observations, the questions used by educators in evaluating 

students only measure the knowledge aspect, not at the level of critical thinking 

skills. Questions that empower students to think critically at SMPN in Bengkulu 

City consist of SMPN A by 14%, SMPN B by 10%, and SMPN C by 6%. The 

type of research used is Research and Development (R&D). The development 

model used is Borg & Gall which was adapted by Sugiyono which includes: 

potential and problems, product planning, initial product development, expert 

validation, expert revision, product testing, product revision, and final product. 

The purpose of this development research is to develop an assessment to measure 

the critical thinking skills of State Junior High School students in Bengkulu City 

on the interaction of living things with the environment. The assessment made 

consists of 10 items in the form of essays that measure students' critical thinking 

skills which are compiled using critical thinking indicators such as interpretation 

(interpretation), analysis (analysis), inference (inference), and evaluation 

(evaluation). The data from the validation results of assessment experts, material 

experts, and linguists were 78.1%, 83.5%, and 88.5% with the achievement of the 

criteria suitable for use, while the data from the questionnaire response analysis of 

students and educators was 91.7%, 88.3%, 82.9%, and 85.6% with very decent 

category. The results of the overall validity of the 10 questions contained 4 invalid 

questions, with item reliability values of 0.84, 0.87, 0.86 with good categories. 

The overall distinguishing power is in good category with an index of 0.40 DP < 

0.70, which consists of 6 difficult questions, 2 medium questions, 1 easy question, 

and 1 very easy question. 

 

Keywords: Assessment, Critical Thinking, Characteristics, Feasibility 
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ABSTRAK 

Assessment pembelajaran adalah salah satu unsur yang digunakan untuk 

mengetahui sejauhmana ketercapaian kompetensi siswa dan keefektifan proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi soal-soal yang digunakan pendidik dalam 

mengevaluasi peserta didik hanya mengukur pada aspek pengetahuan saja belum 

pada tingkatan kemampuan berpikir kritis. Soal yang memberdayakan peserta 

didik untuk berpikir kritis di SMP Se-Kota Bengkulu terdiri dari SMPN A sebesar 

14%, SMPN B sebesar 10%, dan SMPN C sebesar 6%. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu Research and Development (R&D). Model pengembangan yang 

digunakan adalah Borg & Gall yang diadaptasi oleh Sugiyono yang meliputi: 

potensi dan masalah, perencanaan produk, pengembangan produk awal, validasi 

ahli, revisi ahli, uji coba produk, revisi produk, dan produk akhir. Tujuan dari 

penelitian pengembangan ini yaitu mengembangkan assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri se-Kota Bengkulu pada materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Assessment yang dibuat terdiri dari 

10 butir soal berbentuk essay yang mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

yang disusun menggunakan indikator berpikir kritis seperti interpretation 

(interprestasi), analysis (analisis), inference (inferensi), dan evaluation (evaluasi). 

Data hasil validasi ahli assessment, ahli materi, dan ahli bahasa sebesar 78,1%, 

83,5%, dan 88,5% dengan pencapaian kriteria layak digunakan, sedangkan data 

hasil analisis angket respon peserta didik dan pendidik sebesar 91,7%, 88,3%, 

82,9%, dan 85,6% dengan kategori sangat layak. Hasil validitas secara 

keseluruhan dari 10 soal terdapat 4 soal tidak valid, dengan nilai item reliability 

sebesar 0,84, 0,87, 0,86 dengan kategori bagus. Daya pembeda secara keseluruhan 

berkategori baik dengan indeks 0,40   DP < 0,70, yang terdiri dari 6 soal sulit, 2 

soal sedang, 1 soal mudah, dan 1 soal sangat mudah. 

 

Kata kunci : Assessment, Berpikir Kritis, Karakteristik, Kelayakan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring percepatan arus informasi dalam Era Globalisasi menuntut 

sistem pendidikan nasional dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan, dimana pendidikan menjadi faktor yang sangat penting untuk 

dijadikan bekal dalam menjalani kehidupan dimasa depan. Dunia pendidikan 

juga berkaitan erat dengan IPTEK, dimana semakin cepat IPTEK 

berkembang, manusia juga harus mengejar pendidikan dengan cepat pula. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 BAB I 

ayat 1 pasal 1, pendidikan yaitu sebagai suatu bentuk usaha sadar yang sudah 

direncanakan dengan berfokus pada proses pembelajaran sehingga siswa 

dapat mengembangkan potensinya agar memiliki kekuatan spiritual, 

kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya 

sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 Sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan 

menyongsong Generasi Emas Indonesia tahun 2045, telah ditetapkan Standar 

Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad XXI, bahwa 

pembelajaran pada abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan 

kompetitif yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat

                                                           
1

Ristekdikti. “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional”, diakses dari https://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-

content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf, pada tanggal 30 September 2020 pukul 14.00. 
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tinggi (Higher Order Thingking Skills) yang mana salah satunya adalah 

berpikir kritis (Critical Thinking).
2
 

Sesuai dalam perintah-Nya Allah SWT berfirman : 

ًٗ فيٍَِۡ  شُُۙ لَ ٍٰ ِۡ مِهۡ ححَۡخٍِاَ الۡۡوَۡ اعَۡىاَب  حجَۡشِ ََّ هۡ وَّخِيۡل   ًٗ جَىَّتٌ مِّ نَ لَ ُۡ دُّ احََذُكُمۡ انَۡ حكَُ َُ ا مِهۡ كُلِّ الثَّمَشٰثُِۙ ايََ

اصََابًَُ الۡ  ًِ واَسٌ فاَحۡخشََقجَۡ ََ ۚۚ فاَصََابٍَاَۤ اعِۡصَاسٌ فيِۡ يَّتٌ ضُعَفآََٰءُ ۖ ًٗ رُسِّ لَ ََ يٰجِ لعََلَّكُمۡ  ؕكِبشَُ  ُ لكَكُمُ الٰۡۡ ََ يبُيَِّهُ لّلّٰ  كَزٰلِ

نَ  َۡ شُ  حخَفَكََّ

Artinya: “Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia 

memiliki segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya 

sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup 

angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.
3
 

Dari ayat di atas membuktikan bahwa begitu pentingnya seseorang 

untuk berpikir dengan menggunakan akalnya dalam segala hal yang harus 

dilakukan.

                                                           
2
Dharmawati., dkk, “Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir Kritis Untuk Siswa SMP 

Kelas VII Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan”, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, 

No. 8, 2016, h. 1598. 
3
Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: Syaamil Al-Qur‟an), 

2005, QS. Al Baqarah (2): 266. 
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Berpikir kritis merupakan keterampilan bernalar dan berpikir reflektif 

yang difokuskan untuk menentukan apa yang diyakini. Berpikir kritis juga 

merupakan salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran.
4
 Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan berpikir siswa 

yang sangat penting untuk dikembangkan di lembaga pendidikan agar 

Indonesia dapat bersaing secara global di abad ke- 21. Ada empat kompetensi 

yang harus dimiliki siswa agar dapat bersaing di abad 21, yaitu critical 

thinking and problem solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), 

creativity (kreatifitas), communication skills (kemampuan berkomunikasi), 

dan ability to work collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama). Setiap 

siswa memiliki potensi untuk berpikir kritis tetapi permasalahannya 

bagaimana cara seorang guru mengembangkan kemampuan tersebut di dalam 

proses pembelajaran. Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis yang 

cukup rendah, yang tidak terlepas dari kebiasaan guru dalam melakukan 

penilaian yang hanya mengukur tingkat kemampuan dasar saja. Peserta didik 

tidak akan mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi jika tidak diberikan 

kesempatan untuk mengembangkannya dan tidak diarahkan.
5
 Oleh karena itu, 

tugas guru adalah menciptakan peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, karena dengan keterampilan 

berpikir kritis siswa mampu memahami dunia disekitarnya dan membuat 

keputusan yang baik, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan motivasi 

                                                           
4
Aripin Ipin, “Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda Untuk Mengukur Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Konsep Sistem Regulasi Manusia Untuk Jenjang SMA”, Jurnal 

Mangifera Edu, Vol. 3, No.1, 2018, h. 27-28. 
5
Arifin Z, “Evaluasi Pembelajaran”, (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 2012), 

h. 6. 
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belajar.
6
 Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih melalui pembelajaran 

dengan cara memberi soal-soal yang mengandung kategori berpikir kritis. 

Akan tetapi masih ada guru yang mengalami kesulitan dalam hal membuat 

soal-soal berpikir kritis tersebut. Hal ini disebabkan karena faktor 

keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk menyusun soal-soal, serta 

kurangnya pemahaman guru dalam menyusun soal-soal berpikir kritis dengan 

baik. Kualitas dalam pembelajaran ditentukan salah satunya oleh kualitas 

assessment yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran.
7
 

Assessment pembelajaran adalah salah satu unsur yang digunakan untuk 

mengetahui sejauhmana ketercapaian kompetensi siswa dan keefektifan 

proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Assessment pembelajaran perlu dilakukan agar dapat mengetahui apa yang 

telah mereka pelajari atau menunjukkan apa yang belum mereka pelajari. 

Assessment penting dilakukan untuk 1) mengklarifikasi, berbagi, dan 

memahami tujuan pembelajaran, 2) melakukan diskusi, pembelajaran yang 

efektif dan menghasilkan bukti pembelajaran, 3) memperoleh umpan balik 

agar pembelajaran lebih baik, 4) mengaktifkan siswa sebagai sumber belajar 

satu sama lain, dan 5) mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran 

mereka sendiri.
8
 

                                                           
6
Stobaugh, R, “Assessing Critical Thinking in Middle and High Schools”, (New York 

London: Routledge Taylor & Francis Group, 2013), h. 3. 
7
Sentot Kusairi, “Analisis Asesmen Formatif Fisika SMA Berbantuan Komputer”, Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 16, 2012, h. 69. 
8
Ahmad Kamal S, dkk, “Pengembangan Asesmen Formatif Pada Materi Sistem Sirkulasi 

Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA Laboratorium UM”, Jurnal 

Pendidikan, Vol.18 , No.3 ,2018, h. 244. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

dengan beberapa guru di SMP se-Kota Bengkulu menunjukan bahwa di 

sekolah tempat mereka mengajar menggunakan sistem Kurikulum 2013. 

Dimana kurikulum tersebut berupaya menyempurnakan pola pikir siswa 

menjadi lebih kritis. Selain itu, hasil penelitian lainnya menunjukkan juga 

bahwa penilaian (assessment) yang digunakan selama ini masih belum 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dimana terlihat dari soal-soal 

yang digunakan guru dalam mengevaluasi siswa hanya mengukur pada aspek 

pengetahuan saja belum pada tingkatan kemampuan berpikir kritis.  

Hasil Observasi yang sudah dilakukan pada pembelajaran IPA materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya yaitu berbagai macam soal-

soal ujian yang terdiri dari soal Ulang Harian (UH), Ujian Tengah Semester 

(UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), Ujian Nasional (UN), serta Buku Paket. 

Menunjukkan bahwa soal yang memberdayakan siswa untuk berpikir kritis di 

SMP se-Kota Bengkulu terdiri dari SMPN 1 sebesar 14%, SMPN 8 sebesar 

10%, dan SMPN 19 sebesar 6% yang terdiri dari 100 butir soal yang ada di 

SMP se-kota Bengkulu. Hal ini disebabkan karena sangat sedikit indikator 

keterampilan berpikir kritis yang ditemukan dalam soal-soal ujian, sebagian 

besar dalam penilaian ternyata banyak soal yang hanya mengukur 

kemampuan keterampilan tingkat dasar, seperti jenis soal yang mengukur 

aspek pengetahuan siswa berupa soal C1, C2 dan C3 saja. Sehingga dengan 

ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMP se-Kota 
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Bengkulu masih dikategorikan rendah. Salah satu faktornya adalah kesulitan 

guru dalam pembuatan soal-soal kategori berpikir kritis tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dikembangkan 

assessment yang dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa oleh 

karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Assessment 

Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Interaksi 

Makhluk Hidup Dengan Lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan berbagai permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Masih terbatasnya pengembangan instrumen assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan di SMP. 

2. Masih terbatasnya kreatifitas pendidik dalam mengembangkan soal-soal 

berpikir kritis. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa  masih dalam kategori rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada pengembangan assessment untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan untuk 

siswa kelas VII di SMP se-kota Bengkulu. 



7 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas adapun permasalahan yang dikemukakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik assessment yang mampu mengukur berpikir kritis 

siswa pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-

kota Bengkulu? 

2. Bagaimana kelayakan assessment berbasis berpikir kritis yang digunakan 

pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-kota 

kota Bengkulu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebegai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik assessment yang mampu mengukur 

berpikir kritis siswa pada materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan di SMP se-kota Bengkulu 

2. Untuk mengetahui kelayakan assessment berbasis berpikir kritis yang 

digunakan pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di 

SMP se-kota Bengkulu 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Menambahkan wawasan serta pemahaman mengenai bentuk 

pengembangan assessment berbasis keterampilan berpikir kritis dan 

sebagai acuan serta bekal untuk menjadi guru yang profesioanl. 

2. Bagi Siswa 

Assessment berbasis berpiki kritis yang dikembangkan ini diharapkan 

dapat mengukur, melatih, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa di SMP se-kota Bengkulu. 

3. Bagi Guru 

Assessment berbasis berpiki kritis yang dikembangkan ini dapat 

digunakan sebagai alternatif bagi guru dalam melakukan penilaian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu juga dapat dijadikan 

sebagai referensi bagi guru dalam menyusun assessment untuk penilaian 

pembelajaran IPA dengan materi lainnya. 

4. Bagi Pihak Sekolah 

Sebagai masukan dalam peningkatan sistem pembelajaran IPA di 

SMP se-kota Bengkulu, sehingga lembaga pendidikan dapat menyongsong 

generasi emas abad ke- 21. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Assessment 

a. Pengertian Assessment 

Assessment dapat diartikan sebagai penilaian proses, kemajuan, 

serta hasil belajar. Assessment sebagai the process of collecting data 

which shows the development of learning (suatu proses pengumpulan 

data yang menunjukkan perkembangan dalam pembelajaran). Dengan 

demikian assessment istilah yang tepat untuk penilaian dalam proses 

belajar. Dimana assessment merupakan suatu penilaian dalam proses 

pembelajaran dan pengumpulan informasi sebagai bahan dasar untuk 

membuat keputusan dalam pemberian umpan balik supaya 

memodifikasi aktivitas belajar dan mengajar.
9
 

Assessment adalah suatu komponen pokok dalam proses 

pembelajaran. tujuan penilaiannya yaitu untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan melihat keefektifan proses belajar 

mengajar.
10

 

   

 

  

                                                           
9

Dian Kurniawan, “Assessemnt Learning (AFL) dalam Pendidikan Matematika, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h. 10. 
10

A. Wijayanti, “Pengembangan Autentic Assesment Berbasis Proyek Dengan Pendekatan 

Saintifik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Ilmiah Mahasiswa,” Jurnal Pendidikan IPA 

Indonesia, Vol. 3, No. 2 (2014), h. 102. 
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Assessment merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dan siswa dari serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Pengelola pembelajaran dilakukan oleh guru yang dituntut untuk 

mampu mempersiapkan dan melakukan penilaian sesuai prosedur yang 

benar supaya tujuan pembelajaran yang ditetapkan tercapai.
11

 

Jadi assessment adalah suatu komponen penting bagian akhir 

dalam penyelenggaraan pendidikan berupa penilaian yang bertujuan 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum serta keterampilan peserta didik yang hasilnya digunakan 

untuk mengambil keputusan serta kesimpulan mengenai proses 

pembelajaran, program kurikulum, dan kebijakan lainnya untuk tahapan 

pembelajaran berikutnya. 

Pengetahuan tentang assessment yang perlu dikuasai oleh 

pendidik, yaitu:
12

 

1) Guru harus mampu memilih langkah-langkah penilaian yang tepat 

untuk membuat keputusan pembelajaran. 

2) Guru perlu memiliki kemampuan mengembangkan langkah 

penilaian yang tepat guna membuat keputusan pembelajaran. 

3) Guru harus memiliki kemampuan dalam melakukan, melaksanakan 

penskoran, serta menafsirkan hasil penilaian yang sudah dibuat. 

4) Guru harus mempunyai kemampuan menggunakan hasil-hasil 

penilaian untuk membuat keputusan-keputusan dibidang pendidikan. 

5) Guru harus mempunyai kemampuan mengembangkan langkah 

penilaian yang valid dan menggunakan informasi penilaian. 

6) Guru harus mempunyai kemampuan mengkomunikasikan hasil-hasil 

penilaian.

                                                           
11

Nurdinah Hanifah, “Pengembangan Instrumen Penilaian Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) Di Sekolah Dasar,” Conference Series, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 2. 
12

Kusaeri & Suprananto, “Pengukuran dan Penilaian Pendidikan”, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012) h. 10. 
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b. Jenis Assessment 

Assessment memiliki beberapa jenis yang meliputi Assessment 

formatif dan Assessment sumatif:
13

 

1) Assessment Formatif 

Assessment  formatif merupakan penilaian dari hasil belajar 

yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

memahami tujuan dalam pembelajaran yang sudah ditentukan 

setelah mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

2) Assessment Sumatif 

Assessment sumatif merupakan penilaian yang dilakukan pada 

setiap akhir waktu dalam proses pembelajaran yang mencakup lebih 

dari satu pokok bahasan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana peserta didik telah memahami pokok bahasan yang sudah 

dipelajaran. 

Jadi, pada penelitian ini menggunakan jenis assessment 

formatif yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Akan tetapi pada umumnya assessment ini bisa 

digunakan dengan semua jenis assessment. 

 

 

 

 

                                                           
13

M. Yusuf, “Asesmen dan Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015) h. 

18. 
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c. Tujuan Assessment 

Secara umum assessment memiliki tujuan yang memberikan 

penghargaan terhadap pencapai belajar siswa dan memperbaiki program 

serta kegiatan pembelajaran. Secara rinci, tujuan assessment (penilaian) 

untuk memberikan:
14

 

1) Informasi tentang kemajuan belajar yang dimiliki siswa secara 

individual dalam mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

2) Informasi digunakan untuk membina kegiatan belajar lebih lanjut 

terhadap siswa. 

3) Infromasi dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk mengetahui 

tingkat kesulitan, tingkat kemampuan siswa, agar lebih mudah 

melakukan kegiatan remidi, pendalaman atau pengayaan. 

4) Motivasi belajar siswa dengan cara memberikan informasi tentang 

kemajuan dan merangsangnya untuk melakukan suatu usaha 

perbaikan dan pematapan. 

5) Bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah yang sesuai 

keterampilan, minat, dan kemampuannya. 

 

 

 

 

                                                           
14

Anggi Hermawan, „Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Tumijajar‟, Journal of Chemical 

Information and Modeling, 2018, h. 19. 
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d. Fungsi Assessment  

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika assessment 

yang diberikan guru kepada peserta didik dengan akurat. Assessment 

tidak hanya berfungsi untuk memberikan nilai berupa angka tetapi 

dengan adanya assessment dapat menentukan status profil dari 

keberhasilan pembelajaran. Assessment mempunyai fungsi sebagai 

berikut:
15

 a) Assessment sebagai elektif, dengan mengadakan beberapa 

bentuk Assessment guru untuk mengadakan seleksi atau Assessment 

kepada siswa dengan tujuan tertentu. b) Assessment berfungsi sebagai 

diagnostik, digunakan apabila alatnya cukup memenuhi syarat 

melakukan Assessment, dengan mengetahui hasilnya guru dapat 

mengetahui kelemahan yang dialami oleh peserta didik. c) Assessment 

memiliki fungsi sebagai penempatan, setiap manusia mempunyai bakat 

yang berbeda-beda sesuai dengan pembawaan mereka sehingga 

pelajaran akan menjadi efektif, siswa yang memiliki Assessment sama 

akan dikelompokkan yang sama pula dalam suatu pembelajaran. d) 

Assessment berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan, dimana 

sebagai tolak ukur dari tujuan yang ditetapkan telah berhasil atau belum 

berhasil. 

 

 

                                                           
15

Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi II”, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), h. 18. 
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Assessment dalam suatu pendidikan sangat berperan penting 

untuk mengetahui pencapaian tujuan dalam pembelajaran, mengetahui 

visi dan misi lembaga pendidikan, dan sebagai alat evaluasi yang efektif 

bagi tenaga kependidikan untuk meningkatkan mutu lembaga 

pendidikan tersebut. 

e. Prinsip Assessment 

Assessment mempunyai prinsip sebagai pendoman guru dalam 

melakukan penilaian agar penilaian tersebut objektif. Prinsip 

Assessment hasil belajar meliputi:
16

 

1) Objektif, penilaian yang berbasis pada standar serta tidak 

dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilai. 

2) Terpadu, penilaian yang dilakukan terencana, menyatu dengan 

pembelajaran, serta berkesinambungan oleh pendidik. 

3) Ekonomis, penilaian dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporannya yang efisien dan efektif. 

4) Transparan, dapat diakses oleh semua pihak baik itu prosedur 

penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan. 

5) Akuntabel, penilaian dapat dipertanggungjawabkan oleh pihak 

internal maupun eksternal lembaga pendidikan untuk aspek teknik, 

prosedur, dan hasilnya. 

6) Edukatif, bentuk penilaian yang mendidik dan memotivasi pendidik 

dan peserta didik.  

                                                           
16

Septio Siswandani, “Penerapan Penilaian Berdasarkan Standar Penilaian Pendidikan  

(Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013) di kelas IV SDN Junrejo 02 Kota Batu”, (Malang: 

Universitas Of Muhammadiyah, 2015). 



15 
 

 
 

f. Langkah-langkah Assessment 

Assessment pembelajaran memiliki langkah-langkah atau 

prosedur tertentu. Pembelajaran yang dilakukan dalam kelas 

memerlukan prosedur Assessment sebagai berikut:
17

 

1) Menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator pencapain hasil 

belajar. 

2) Menentukan kriteria ketuntasan setiap indikatornya. 

3) Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria 

ketuntasan, serta aspek yang terdapat pada raport. 

4) Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria 

ketuntasan, aspek penilaian, dan teknik penilaian. 

5) Penetapan teknik penilaian. 

Menilai merupakan sebagai suatu proses yang sistematis untuk 

mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi informasi, serta 

menentukan tingkat keberhasilan yang dimiliki siswa terhadap tujuan 

pembelajaran. 

Untuk dapat memperoleh alat Assessment yang baik perlu 

dikembangkannya suatu langkah-langkah atau prosedur yang benar 

meliputi bentuk perencanaan Assessment yang mencantumkan maksud 

dan tujuan. Assessment sebagai berikut:
18

 (1) menentukan tujuan 

mengadakan tes, (2) adanya pembatasan terhadap bahan yang akan 

dijadikan tes, (3) merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap 

                                                           
17

Uno & Koni, “Assessment Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) , h. 41. 
18

Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dsar Evaluasi Pendidikan Edisi II”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), h. 167-168. 
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bagian latihan, (4) menderetkan semua indikator ke dalam tabel 

persiapan yang memuatkan aspek tingkah laku dalam indikator, (5) 

menyusun tabel spesifikasi yang di dalamnya memuat pokok materi dan 

aspek berfikir, (6) menuliskan butir-butir soal berdasarkan atas 

indikator yang telah ditentukan. 

g. Bentuk Instrumen Assessment 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Instrumen assessment ini terdiri dari instrumen tes 

dan non-tes. Tes adalah prosedur yang ditempuh dalam penilaian dan 

pengukuran sehingga menghasilkan skor dengan menggunakan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu.
19

 

Bentuk tes yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan 

dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes non-objektif. 

tes non-objektif berupa tes bentuk essay atau uraian. Tes objektif yang 

sering digunakan berbentuk pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, 

dan uraian objektif.
20

 Bentuk tes yang digunakan dalam pengembangan 

ini yaitu bentuk soal esay atau uraian. 

 

 

 

                                                           
19

Anggi Hermawan, "Pengembangan Instrumen Asesmen Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Tumijajar", Journal of Chemical 

Information and Modeling, Vol. 7, No. 1,  2018, h. 32. 
20

Djemari Mardapi, “Pengukuran Penilaian & Evaluasi Pendidikan”, (Yogyakarta: Nuha 

Medika, 2012), h. 109. 
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Bentuk soal uraian sangat tepat digunakan untuk mengukur 

kreativitas, karena memberikan macam-macam kemungkinan jawaban 

berdasarkan informasi yang di berikan dengan penekanan pada 

keaneragaman jumlah dan kesesuaian, menerapkan imajinasi pada 

setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan berbeda, pengerjaan 

soal ini melalui suatu prosedur dan langkah-langkah tertentu, dan setiap 

langkah ada skornya. 

Terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan tes bentuk uraian, 

yaitu:
21

 

1) Keunggulan tes bentuk uraian yaitu:  

a) Memungkinkan peserta didik untuk mengekpresikan ide-ide 

dalam kata-kata mereka sendiri.  

b) Memungkinkan peserta didik untuk berpikir kritis dan mandiri 

dalam memilih jawaban-jawaban. 

c) Menilai tingkat kognitif domain yang lebih tinggi. 

d) Menantang peserta didik untuk berpikir. 

e) Membatasi kesempatan peserta didik untuk menebak. 

f) Menyediakan jawaban yang lebih mendalam. 

2) Kelemahan tes bentuk uraian yaitu:  

a) Dibandingkan dengan soal tes objektif, soal uraian sulit untuk 

dibuat. 

b) Membutuhkan banyak waktu penilaian. 

                                                           
21

Anggi Hermawan, Pengembangan Instrument Asesmen Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah Dasar di Kecamatan Tumijajar, (Doctoral dissertation, 

Universitas Lampung, 2018), h. 35. 
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c) Hanya menguji materi dalam jumlah terbatas (sampel kecil). 

d) Skor bersifat subjektif, ada kemungkinan terdapat banyak 

jawaban yang benar. 

e) Perasaan guru terhadap peserta didik mempengaruhi penilaian. 

f) Keterampilan menulis, mengeja, dan tata bahasa. 

Kriteria instrumen tes yang baik, yaitu validitas dan reabilitas. 

Validitas adalah suatu konsep yang menunjukkan sejauhmana tes yang 

telah diukur. Validitas dalam tes dibedakan menjadi dua macam, 

diantaranya validitas logis, yang menentukan berfungsi tidaknya soal 

berdasarkan kriteria materi, konstruksi, dan bahasa. Validitas empiris, 

sebagai validitas yang ditentukan berdasarkan kriteria, baik kriteria 

internal dan kriteria eksternal. Selain itu, kriteria instrumen tes yang 

baik yaitu dilihat dari reabilitasnya. Dimana reabilitas berkaitan erat 

dalam pengambilan sampel yang bertujuan pada konsistensi hasil ukur 

jika melakukan pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang 

berbeda.
22

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22

Resti Novika, Pengembangan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Sma 

Pada Materi Suhu Dan Kalor, FKIP Universitas Lampung: Bandar Lampung, 2020, h. 19. 
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2. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah salah satu indikator pendidikan abad ke-21 

yang dalamnya ada domain kognitif, komponen lain yang harus 

diperhatikan yaitu ranah sikap spiritual yang akhirnya akan membentuk 

sumber daya manusia dengan karakter khususnya dalam pembelajaran 

IPA.
23

 Menurut Ennis, berpikir kritis merupakan berpikir logis dan 

reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan yang akan 

dilakukan, berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dari pendidikan dan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif 

yang sangat penting.
24

 

Menurut Dewey berpikir kritis secara essensial ialah bentuk 

proses aktif, dimana manusia memikirkan sesuatu hal secara mendalam, 

mengajukan pertanyaan, menemukan informasi yang relevan untuk 

dirinya sendiri, ketimbang menerima berbagai hal dari orang lain 

sebagaian besar secara pasif.
25

 

Berpikir kritis merupakan bentuk proses disiplin intelektual yang 

aktif serta terampil mengkonseptualisasikan, menganalisis, mensintesis, 

menerapkan, serta mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari 

observasi, pengalaman, refleksi, penalaran dan komunikasi sebagai 

                                                           
23

Nur Khasanah and others, „Critical Thinking Ability and Student’s Personal Religious 

Beliefs: An Analysis of DBUS Model Implementation‟, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Tarbiyah, Vol.4, No.1, 2019, h. 41.  
24

Rian Priyadi., dkk, "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X MIPA Dalam 

Pembelajaran Fisika", JPFT (Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online), Vol. 6, No. 1, 2018, h. 

53.  
25

Alec Fisher, “Berpikir Kritis: Sebuah Pengantar”, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 2. 
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panduan untuk keyakinan dan tindakan. Berpikir kritis adalah 

keterampilan dan reflektif yang difokuskan untuk menentukan apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan.
26

 

Jadi, berpikir kritis merupakan proses untuk mencari penjelasan 

tentang sesuatu hal yang menimbulkan rasa ingin tahu mengenai hal 

tersebut dengan cara melihat suatu pernyataan, gagasan ataupun 

permasalahan secara objektif. Dalam proses berpikir kritis adanya suatu 

keterampilan berpikir secara reflektif untuk memutuskan suatu hal yang 

dilakukan dimana kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik 

berbeda-beda, oleh karena itu kemampuan berpikir kritis sangat perlu 

dikembangkan dan dilatih oleh pendidik di dalam proses pembelajaran. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting 

fungsinya dalam semua aspek kehidupan. Oleh karena itu harus 

ditanamkan dalam diri anak dengan baik itu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
27

  

Berpikir kritis adalah bagian dari cognitive skill dimana terdapat 

enam indikator keterampilan berpikir kritis yang terlibat dalam proses 

berpikir kritis menurut Facione (2015) dimensi skill berpikir kritis yang 

meliputi interpretation (interprestasi), analysis (analisis), evaluation 

(evaluasi), inference (inferensi), explanation (penjelasan), dan self 

                                                           
26

Soraya Y & Mojtaba M, “Critical Thinking and Reading Comprehension among 

Postgraduate Students: The Case of Gender and Language Proficiency Level”, Journal of 

Language Teaching and Research, Vol.7, No.4, 2016, h. 802-807. 
27

Tita. A. K, et al, “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMP pada Mata 

Pelajaran IPA”, Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan(JARTIKA), Vol. 3, No. 1, 2020, h. 3. 
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regulation (pengaturan diri).
28

 Interpretation (interprestasi) adalah 

kemampuan yang dapat memahami, menjelaskan dan memberikan 

makna data serta informasi. Analysis (analisis) adalah kemampuan 

untuk mengidenifikasi hubungan dari suatu informasi yang digunakan 

untuk mengekspresikan pemikiran atau pendapat. Evaluation (evaluasi) 

adalah kemampuan untuk dapat mengakses kredibilitas pernyataan atau 

representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan antar 

pernyataan, deskripsi, pertanyaan, serta konsep. Inference (inferensi) 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-

unsur yang diperlukan untuk menarik suatu kesimpulan. Explanation 

(penjelasan) adalah kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan 

hasil pemikiran berdasarkan bukti, metedologi dan konteks. Self 

regulation (pengaturan diri) adalah kemampuan untuk mengatur cara 

berpikir seseorang, khususnya dalam penerapan kemampuan 

menganalisis dan mengevaluasi.
29

  

 

 

 

 

 

                                                           
28

Peter, A. F, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts”, (Insight Assessment, 

2015), h. 4-7. 
29

Tanti Anggia Sari, Saleh Hidayat, & Anas Azwar Binar, “Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II”, Jurnal Ilmiah Biologi, Vol. 7, No. 2, 

2018, h. 183-195. 
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Tabel. 2.1 Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dalam 

Penelitian 

No. Aspek Indikator 

1 Interpretation 

(interprestasi)  

a. Mengkategorikan 

b. Pengkodean 

c. Makna jelas 

2 Analysis (analisis) a. Memeriksa ide 

b. Mendeteksi argumen 

c. Menganalisis argument 

3 Inference 

(inferensi) 

a. Mempertanyakan bukti  

b. Menduga alternatif 

c. Menggambarkan kondisi menggunakan 

penalaran induktif atau deduktif 

4 Evaluation 

(evaluasi) 

a. Menilai kredibilitas klaim 

b. Menilai kualitas argument yang dibuat 

dengan menggunakan pernalaran induktif dan 

deduktif 

(Facione, 2015)
30

 

Pemilihan indikator didasarkan pada pertimbangan bahwa tidak 

semua indikator dapat terlihat (mudah diukur) dari hasil jawaban peserta 

didik atas suatu tes. Sebagai contoh, indikator self regulation (pengaturan 

diri) akan lebih dapat diukur jika menggunakan teknis nontes. Selain itu, 

beberapa indikator yang disampaikan oleh beberapa ahli memiliki 

kemiripan. Misalnya, indikator memberikan penjelasan sederhana yang 

dikemukakan oleh ennis dan facione memiliki cangkupan kurang lebih 

sama. Maka dari itu, keempat indikator yang terdapat dalam tabel 2.1 

merupakan indikator kemampuan berpikir kritis yang dapat terlihat 

(mudah diukur) menggunakan assessment tes. 

 

 

                                                           
30

Peter, A. F, “Critical Thinking: What It Is and Why It Counts”, (Insight Assessment, 

2015), h. 8. 
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3. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA adalah suatu proses belajar yang lebih 

mengetahui serta memahami tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

dimana mata pelajaran IPA membahas tentang segala isi alam semesta. 

Pada kurikulum 2013, KD mata pelajaran IPA sudah memadukan 

konsep dari aspek fisika, biologi, kimia serta bumi dan antariksa, tetapi 

tidak semua aspek tersebut dipadukan karena dalam suatu topik IPA 

tidak semua aspek dapat dipadukan satu dengan yang lainnya.
31

 

IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi merupakan proses 

penemuan. Pembelajaran IPA harus dirancang dan dikembangkan 

sedemikian rupa untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 

Sehingga siswa memiliki kecakapan hidup yang kompetitif untuk 

menghadapi masa depannya. Pembelajaran IPA tidak semata-mata 

berorientasi pada pemahaman tentang produk IPA berupa konsep-

konsep, prinsip-prinsip, teori-teori dan hukum-hukum alam. Hakekat 

pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat menguasai produk IPA 

melalui proses metode ilmiah.
32

 

 

                                                           
31

Purnama. N, Suhirman, & Ahmad. W, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Etnosains Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya untuk Menanamkan 

Jiwa Konservasi Siswa Kelas VII SMP”,  Bio-Edu: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 5, No. 2, 2020, 

h. 63. 
32

Jamaluddin Jamaluddin et al., “Pengembangan Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

pada Pembelajaran IPA di SMP”, Jurnal Pijar Mipa, 2020, 

https://doi.org/10.29303/jpm.v15i1.1296. 
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b. Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya 

Materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan ini adalah 

materi yang dipelajarkan untuk peserta didik dengan jenjang pendidikan 

SMP pada kelas VII semester II (dua). Materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan ini dipelajari sesuai dengan panduan silabus yang 

dibuat guru dengan mengacu pada Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 

tentang Standar proses yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, serta materi pokok yang akan dipelajari.
33

 

Kompetensi inti yang terdapat di dalam silabus yaitu: KI 1 

(Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya). KI 2 

(Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. KI 3 (Memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. KI 4 (Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

                                                           
33

Yudhi Saparudin, “Kemampuan Guru SMA dalam Membuat Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning”, Jurnal Penelitian Kebijakan 

Pendidikan, 11(3), 2018, h. 134. 
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Kompetensi dasar yang terdapat pada materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan yaitu: 3.8 (Mendeskripsikan interaksi antar 

makhluk hidup dan lingkungannya), 4.8 (Menyajikan hasil observasi 

terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya). 

Indikator pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 

antara lain: Mengidentifikasi komponen-komponen penyusun 

lingkungan, mengklasifikasikan satuan-satuan makhluk hidup, 

melakukan kegiatan praktikum komponen dan satuan penyusun 

lingkungan, mengkomunikasikan hasil praktikum komponen dan satuan 

penyusun lingkungan. 

Materi pokok yang akan dipelajari pada materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan yaitu: konsep lingkungan dan komponen 

biotik dan abiotik, pola interaksi dalam ekosistem, dan interaksi 

manusia dalam ekosistem.
34

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Pada dasarnya suatu penelitian yang dibuat dapat memperhatikan 

penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
34

Ryda, “Silabus Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan”, 

https://id.scribd.com/document/379122440/Silabus-Materi-Interaksi-Makhluk-Hidup-Dengan 

Lingkungan, pada tanggal 18 Februari 2021 pukul 21.48.  

https://id.scribd.com/document/379122440/Silabus-Materi-Interaksi-Makhluk-Hidup-Dengan%20Lingkungan
https://id.scribd.com/document/379122440/Silabus-Materi-Interaksi-Makhluk-Hidup-Dengan%20Lingkungan
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Tabel 2.2 Kesimpulan Penelitian Relevan 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Perbedaan dalam Penelitian 

Wafa 

Amalina/2020 

Pengembangan instrumen 

penilaian efikasi diri siswa 

SMP dalam bentuk tes butir 

soal pada pembelajaran IPA 

 Penelitian Wafa Amalina 

mengembangkan instrumen 

penilaian efikasi diri siswa, 

sedangkan peneliti 

mengembangkan 

assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Tanti Anggiansari, 

dkk/2018 

Analisis keterampilan 

berpikir kritis siswa SMA di 

kecamatan kalidoni dan ilir 

timur II 

 Keterampilan berpikir kritis 

dilakukan pada siswa SMA, 

sedangkan peneliti 

dilakukan pada siswa SMP. 

 Jenis penelitian 

menggunakan deskriptif 

kuantitatif sedangkan 

peneliti dengan R&D. 

Titi Meilasari/2018 Pengembangan asesmen 

biologi berbasis 

keterampilan berpikir kreatif 

pada materi animalia kelas 

X di SMA Negeri 

Pangkalan Lampan Oki 

 Basis yang digunakan yaitu 

berpikir kreatif, sedangkan 

peneliti berbasis berpikir 

kritis. 

 Perbedaan materi yang 

diteliti. 

Eka Yuli Sari 

Asmawati/2018 

Pengembangan instrumen 

asesmen kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran fisika SMA 

dengan model creative 

problem solving 

 Basis yang digunakan 

problem solving, sedangkan 

peneliti berpikir kritis. 

 Perbedaan materi yang 

digunakan Eka 

mengguankan materi fisika, 

sedangkan peneliti IPA 

biologi. 

Elisa 

Mayasari/2019 

Pengembangan instrument 

assesmen berpikir kreatif 

pada materi pelajaran PKN 

terintegrasi pada nilai-nilai 

pendidikan karakter kelas 

IV SD/MI 

 Basis yang digunakan 

berpikir kreatif sedangkan 

peneliti menggunakan 

berpikir kritis. 

 Materi yang digunakan 

yaitu PKN sedangkan 

peneliti materi IPA. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang ditemukan berbagai sekolah 

se-kota Bengkulu yaitu sebagian besar siswa kemampuan berpikir kritisnya 

masih dikategorikan rendah. Masih banyak guru yang mengalami kesulitan 

dalam pembuatan soal-soal berpikir kritis. Serta belum adanya assessment 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan yang teruji secara validitas, reliabilitas tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 

Dengan adanya masalah tersebut maka solusinya yaitu membuat produk 

berbentuk butir soal assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Dengan 

adanya pengembangan assessment tersebut, diharapkan dapat layak 

digunakan oleh guru sehingga kemampuan berpikir kritis siswa pun dapat 

berkembang dengan baik sesuai kebutuhan keterampilan abad ke- 21. 
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Rancangan kerangka berpikir yang disusun oleh peneliti bisa dilihat 

pada bagan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Informasi dan Penelitian Pendahuluan 

(Permasalahan yang diperoleh dari lapangan, 

analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap 

pengembangan assessment) 

 Pemetaan KI, KD dan indikator pada kurikulum 2013 

 Membuat kisi-kisi soal 

 Pembuatan assessment validasi teori (ahli dan 

pengguna) 

  Uji coba terbatas produk awal pada 10 siswa 

 Validasi empirik (daya beda, tingkat kesukaran, 

validitas dan reliabilitas) 

 Revisi produk awal 

 Uji coba produk utama 

 Revisi produk utama 

Assessment IPA 

 Berbasis Berpikir Kritis 

Input 

Process 
 

Produk  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan mengkaji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk.
35

 Untuk bisa menciptakan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bermanfaat di masyarakat, hingga 

diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. Produk yang 

dikembangkan adalah soal tes berbasis keterampilan berpikir kritis pada 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan assessment ini dilakukan pada 3 (tiga) 

Sekolah Mengah Pertama (SMP) di Kota Bengkulu, yaitu SMPN 1 Kota 

Bengkulu, SMPN 8 Kota Bengkulu, dan SMPN 19 Kota Bengkulu. 

Pertimbangan pemilihan sekolah dilakukan dengan melihat hasil belajar 

siswa dari nilai UN tertinggi hingga terendah dengan teknik purposive 

sampling. 

 

                                                           
35

Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development”, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28. 
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2. Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan hingga tahap 

pelaksanaan, dimulai awal bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan 

Maret 2021 pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tahapan Penelitian Pengembangan 

Waktu Kegiatan 

Oktober 2020 

 

 

 

November 2020 

 

Desember 2020 

 

 

Januari-Februari 

2021 

 

 

 

Maret 2021 

Tahap analisis kebutuhan: identifikasi masalah, 

observasi sekolah, analisis bank soal (UN, UAS, 

US, dan UH) 

 

Penyusunan Proposal 

 

Tahap Pengembangan: langkah pengembangan 

dan desain awal produk 

 

Tahap Validasi Produk 

1. Validasi Ahli 

2. Uji Coba Terbatas 

3. Uji Coba Lapangan 

Penyusunan dan Penulisan Laporan 

 

C. Model Pengembangan dan Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & 

Gall yang dikembangkan oleh Sugiyono. Penelitian dan pengembangan 

menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut Borg and 

Gall yang menyatakan bahwa pendekatan Research and Development (R&D) 

dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah yaitu terdiri dari: 1) Potensi dan 

masalah, 2) Pengumpulan informasi, 3) Desain produk, 4) Validasi Ahli, 5) 

Revisi Ahli, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba pemakaian, 9) 
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Revisi produk, 10) Produksi massal.
36

 Tahapan proses penelitian dan 

pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan, melalui 

langkah desain awal produk, uji coba produk awal untuk menemukan 

berbagai kelemahan, diuji cobakan kembali, diperbaiki sampai akhirnya 

ditemukan produk yang dianggap ideal.
37

 Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan menurut Sugiyono terdapat pada bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Langkah-langkah Metode R&D 

 

1. Potensi dan masalah  

Penelitian dapat beranjak dari sebuah potensi atau masalah yang 

ditemukan. Potensi merupakan sesuatu yang jika diberdayakan akan 

memiliki nilai tambah, sedangkan masalah merupakan sesuatu yang 

dapat dijadikan sebuah potensi apabila seseorang yang memiliki potensi 

untuk dapat diberdayakan agar menjadi nilai tambah. 

                                                           
36

Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan Research And Development”, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 30. 
37

 Wina Sanjaya, “Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 129-130. 
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2. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi adalah suatu proses mengumpulkan data 

yang dibutuhkan oleh peneliti guna untuk melakukan penelitian yang 

akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang 

diharapkan bisa mengatasi masalah yang terjadi. 

3. Pengembangan Produk 

Desain produk adalah gambaran dari produk yang akan 

dikembangkan oleh peneliti sehingga dapat digunakan untuk pegangan 

menilai dan membuat produknya. 

4. Validasi Ahli 

 Validasi adalah suatu proses kegiatan guna menilai apakah suatu 

produk yang digunakan akan lebih efektif dari yang sebelumnya 

digunakan. 

5. Revisi Ahli 

 Revisi adalah proses dimana setelah divalidasi oleh parah ahli, 

maka dilakukan perbaikan dari kelemahan yang diketahui kemudian 

kelemahan tersebut dicoba untuk dikurangi dengan cara merevisinya. 

6. Uji Kelompok Kecil 

 Uji coba adalah sesuatu kegiatan mengujikan produk yang telah 

divalidasi dan diperbaiki untuk diujicobakan penggunaanya kepada 

peserta didik. 
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7. Revisi Produk  

Revisi produk adalah suatu kegiatan dimana sebuah produk yang 

akan diujicobakan kemudian diperbaiki kembali untuk meminimalisirkan 

kelemahan yang ada. 

8. Hasil Produk Akhir  

Suatu kegiatan dimana setelah dilakukan pengujian terhadap 

produk berhasil, dan mungkin terdapat revisi yang tidak terlalu penting 

maka selanjutnya produk akan diterapkan. 

9. Revisi Produk 

 Revisi produk adalah kegiatan yang dilakukan apabila dalam 

penggunaan dalam lembaga pendidikan yang lebih luas terdapat 

kekurangan dan kelemahan. 

10. Produk Massal  

 Produksi massal adalah bila produk yang dikembangkan 

dinyatakan efektif dalam beberapa kali pengujian maka produk tersebut 

dapat diterapkan pada setiap lembaga pendidikan. 

Sesuai kesepuluh langkah pelaksanaan penelitian dalam pengembangan, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya melaksanakan langkah 

satu sampai dengan langkah ke delapan. Langkah-langkah selanjutnya tidak 

dilaksanakan karena keterbatasan waktu dan membutuhkan biaya yang mahal 

dalam pengembangan produk penelitian, hal ini dilakukan sesuai dengan 

standar penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut seperti 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini: 
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Bagan 3.2  

Langkah-langkah Penelitian  

 

1. Potensi dan masalah  

 Saat melakukan observasi di SMP se-Kota Bengkulu tentang 

proses penilaian, proses pembelajaran IPA khususnya materi interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungan. Permasalahan yang dihadapi adalah 

ketika proses penilaian pembelajaran guru tidak melaksanakan penilaian 

(assessment) tersebut khususnya dalam melakukan penilaian 

(assessment)  yang mengukur berpikir kritis siswa. Selain itu, penilaian 

(assessment) IPA yang telah disediakan oleh sekolah belum digunakan 

sebaik mungkin.  

2. Mengumpulkan Informasi 

  Tahap ini melakukan kegiatan pada tahap analisis kebutuhan antara 

lain menganalisis proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui 

wawancara kepada guru yang terkait dalam proses pembelajaran 

biasanya dilakukan: menganalisis hasil butir soal Ulang Harian (UH), 

Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), Ujian 

Potensi 

dan 

Masalah   
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Nasional (UN), serta Buku Paket. Dimana untuk mengetahui segala 

sesuatu yang dapat digunakan agar menunjang pengembangan 

assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. berpikir 

kritis pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya di 

SMP se-Kota Bengkulu. 

3. Pengembangan Produk 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain perencanaan yaitu 

membuat format produk awal soal. Langkah-langkah yang dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan cover awal produk pengembangan assessment untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu. 

        
   Desain Cover Depan     Desain Belakang Cover 

Gambar 3.1 Buku Pedoman Asssessment yang Dikembangkan 

b. Identifikasi KI dan KD serta pada materi yang dikembangkan untuk 

menetapkan indikator pembelajaran. Langkah yang dilakukan adalah 

menguraikan KI menjadi indikator pembelajaran. 
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c. Membuat indikator berpikir kritis yang termodifikasi dari 

pengembangan yang dilakukan oleh Facione yaitu interpretation 

(interprestasi), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), inference 

(inferensi), explanation (penjelasan), dan self regulation (pengaturan 

diri). 

d. Membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal dibuat berdasarkan indikator 

berpikir kritis. 

e. Membuat matrik soal. 

f. Mengembangkan produk awal soal tes. 

g. Penyusunan instrumen validasi soal. Instrument validasi soal yang 

akan digunakan yaitu berupa angket yang diberikan kepada ahli 

materi, ahli penilaian, serta praktisi pengguna. 

4. Validasi Ahli 

 Tujuan dari langkah ini butir soal pada produk awal yang telah 

dibuat selanjutnya dilakukan validasi oleh tim ahli sehingga dapat 

diketahui apakah produk yang dihasilkan telah sesuai dan layak 

digunakan atau tidak. selain itu untuk mendapatkan masukan dan saran 

perbaikan produk yang sudah terbentuk. Validasi ahli dilakukan oleh 

validator dengan tujuan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kevalidan produk, yaitu ahli assessment, ahli guru dan siswa, ahli bahasa, 

ahli materi, serta praktisi. 
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5. Revisi Ahli 

 Setelah desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan 

para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

ahli, yang bertugas memperbaiki ahli adalah peneliti yang mau 

menghasilkan produk tersebut.  

6. Uji Kelompok Kecil 

 Assessment kemudian diuji cobakan di SMP se-Kota Bengkulu 

tahun ajaran 2021-2022. Pengujian dilakukan dengan memberikan 

instrumen assessment dan angket penilaian pada 25 orang siswa (tidak 

termasuk siswa yang diambil pada uji coba terbatas) yang dipilih secara 

acak. Selain mencari tanggapan siswa, pada langkah ini juga mencari 

tanggapan guru yang diukur dengan angket. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui penilaian oleh siswa dan guru, pada uji keterbacaan aspek 

yang dinilai untuk guru yaitu aspek yang dinilai konstruksi, bahasa, dan 

kaidah penulisan, sedangkan pada respon siswa aspek yang dinilai isi dan 

bahasa.  

7. Revisi Produk  

 Berdasarkan terhadap uji coba produk dalam bentuk kelompok 

kecil data hasil penilaian selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam 

revisi produk tersebut. Jika produk sudah benar dan layak selanjutnya 

akan melakukan tahap berikutnya. 
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8. Hasil Produk Akhir 

 Setelah semua langkah dilakukan dan sudah tidak ada revisi lagi 

maka produk akhir yang dihasilkan adalah assessment untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis. 

 

D. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan assessment 

ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

saran dan masukan perbaikan dari ahli assessment, ahli materi, ahli bahasa, 

tanggapan guru dan siswa yang nantinya akan dianalisis. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari uji coba produk awal soal dan produk utama soal 

berpikir kritis siswa yang dikembang. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan assessment menggunakan tahap analisis kebutuhan, validasi 

ahli, uji coba awal, dan coba kelompok kecil. Instrumen pengambilan data 

disajikan pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Instrumen Pengambilan Data 

Tahap Kegiatan Instrumen 

Pengumpulan Data 

Jenis data Subjek 

Analisis 

kebutuhan 

a. Mengenali 

permasalahan 

dilapangan 

Menganalisis soal  yang 

terdiri dari soal UH, 

MID, UAS, US, UN.                                                         

Kualitatif Guru 

IPA 

 b. Menganalisis dan 

mengklasifikasi soal 

yang didapatkan 

Berdasarkan indikator 

berpikir kritis menurut 

Fionce 

Kuantitatif Soal  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket Validasi Assessment Berpikir Kritis 

  Lembar validasi yang disusun dalam pembuatan assessment 

berbasis keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan penilaian dari 

validator, apa assessment berpikir kritis yang sudah dibuat dapat 

digunakan atau belum. Assessment yang dikembangkan di uji 

kelayakannya oleh ahli assessment, ahli bahasa, ahli materi, dan ahli 

praktisi pengguna. Data yang diperoleh dari validator dianalisis dan 

digunakan untuk merevisi assessment yang dikembangkan. 

a. Angket  

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui 

assessment angket yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan guru 

dan siswa dalam mengunakan assessment kemampuan berpikir kritis 

siswa sebagai penunjang pembelajaran. Angket yang terdiri dari lembar 

analisis kebutuhan, validasi ahli yang terdiri dari ahli assessment, ahli 

materi, bahasa, serta respon guru dan siswa. Pengambilan data 

dilakukan pada langkah pengumpulan informasi data awal, validasi, dan 

uji coba kelompok kecil.  

Angket validasi ini terdiri dari yaitu angket validasi ahli 

assessment, ahli materi, ahli bahasa. Urutan penulisan dalam instrumen 

validasi adalah judul petunjuk yang di dalamnya terdapat tujuan 

penilaian pertanyaan dari peneliti, kolom penilaian, saran, kesimpulan 

dan tanda tangan validator, angket validasi bersifat kuantitatif data 
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dapat diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala 

likert sebagai skala pengukuran. Skala likert adalah metode 

penskalanaan pertanyaan sikap yang menggunakan distribusi respon 

sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial yang mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif.
38

 

1) Angket Validasi Ahli Assessment 

Angket ahli Assessment ini merupakan seorang yang mampu 

mempelajari dan meneliti tentang Assessment atau penilaian. Pada 

uji ahli ini bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian, 

pendapat, saran, dan kritikan terhadap penyusunan penilaian sesuai 

dengan ciri-ciri penilaian yang baik. Uji ahli Assessment ini 

dilakukan oleh dosen IAIN Bengkulu. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Ahli Assessment 

Aspek Indikator Nomor 

butir 

Kisi-kisi soal Dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk merancang 

penulisan butir soal 

1 

 

Butir soal 

Validasi isi 2, 3, 4, 5 

Validasi konstruk 6, 7, 8 

Rubrik penilaian dan 

kunci jawaban 

Kelengkapan kunci jawaban 

dan rubrik penilaian 

9, 10, 11, 12 

(Sumber: Eka Fitriani, 2019)
39
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Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan Research And Development”, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 165. 
39

Eka Fitriani, “Pengembangan Instrument Assessment HOTS pada Mata Pelajaran IPS 

Terintegrasi Nilai-Nilai Pembangunan Karakter Kelas V SD/MI di Bandar Lampung”, (UIN 

Raden Intan Lampung, 2019), h. 71. 
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2) Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi digunakan untuk mendapatkan data 

kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep. Isi dari 

angket ini yang disampaikan terhadap ahli materi yang mempunyai 

sejumlah aspek pokok yang disajikan. Validasi ini dilakukan oleh 1 

orang dosen IPA Institut Agama Islam Negeri Bengkulu. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Ahli Materi 

Aspek  Indikator Penilaian Nomor  

Butir  

Penyajian 

 

Keruntutan konsep  1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

Kualitas Isi Keakuratan materi 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

Konstruksi Kesesuaian penyajian soal 15, 16, 17 

Penggunaan  Keefektifan dan kepraktisan 

penggunaan assessment 

18, 19 

(Sumber : Elisa, 2018).
40

 

3) Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket validasi ahli bahasa digunakan untuk mendapatkan 

data berupa kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran dalam 

bahasa yang digunakan. Isi dari angket tersebut yang disampaikan 

terhadap ahli bahasa mempunyai sejumlah aspek pokok yang 

disajikan. Validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen Bahasa Institut 

Agama Islam Negeri Bengkulu. 

 

                                                           
40

Mayasari, E., “Pengembangan Instrumen Assesmen Berfikir Kreatif Pada Mata 

Pelajaran Pkn Terintegrasi Pada Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Kelas IV SD/MI”, (Doctoral 

dissertation, UIN Raden Intan Lampung, 2019), h. 110. 



42 
 

 
 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Ahli Bahasa 

Aspek  Indikator  Nomor  

Butir  

Lugas  Ketepatan penggunaan 

kalimat  

1, 2, 3 

Komunikatif  Kesesuaian Substansi Pesan 4, 5, 6 

Kesesuaian  Kesesuaian perkembangan 

peserta didik 

7, 8 

Kesesuaian Kaidah 

Bahasa Indonesia 

Ketetapan Tata Bahasa 9, 10 

(Sumber : Qoriah, dkk., 2017)
41

 

2. Angket kepraktisan Assessment Berpikir Kritis 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

assessment berbasis berpikir kritis pada materi interaksi makhluk hiudp 

dengan lingkungan. Pengisisan angket ini dilakukan pada uji coba skala 

kecil dan uji coba skala besar. Angket ini akan bersisi tanggapan siswa 

tentang kemudahan, serta daya tarik dan manfaat assessment berbasis 

keterampilan berpikir kritis kritis pada materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan. Lembar ini sebagai dasar untuk merevisi produk 

assessment yang dikembangkan. 

a. Angket tanggapan peserta didik 

Angket yang disajikan untuk peserta didik diisi saat melakukan 

uji coba kelompok kecil yang akan mengevaluasi kelayakan pada 

bagian pelaksanaan serta pengembangan bahan ajar tersebut. Angket 

tanggapan siswa untuk mengetahui permasalahan siswa dalam 

                                                           
41

 Sari, N. P., dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi 

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa 

Kelas VII SMP”, BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 5(2), (2020), h.  62-73. 
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pembelajaran. Responden dari angket ini yaitu 75 orang siswa IPA di 

SMP se-Kota Bengkulu. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek  Indikator  Nomor  

Butir  

Ketertarikan Ketertarikan dalam 

assessment 

1, 2, 3, 4 

Materi Kesesuaian soal 5, 6, 7, 8, 9 

Bahasa  Kesesuaian kalimat  10, 11 

(Sumber: BSNP, 2009)
42

 

b. Angket tanggapan guru 

Angket tanggapan guru diisi saat melaksanakan uji coba 

kelompok kecil yang akan mengevaluasi kelayakan assessment untuk 

bahan pembelajaran. 

Angket tanggapan guru diberikan kepada guru untuk mengetahui 

permasalahan dalam pembelajaran. Responden dari angket ini yaitu 3 

orang guru IPA di SMP se-Kota Bengkulu. 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Respon Guru 

Aspek  Indikator  Nomor  

Butir  

Respon Guru Kesesuaian materi dengan KI, KD, 

Indikator dan Tujuan Pembelajaran  

1, 2, 3  

Kesesuaian assessment terhadap 

indikator berpikir kritis 

4, 5, 6 

Kelengkapan dan kualitas  

pengembangan assessment  

7, 8, 9, 10 

  (Sumber: Sa‟dun dkk, 2016)
43
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c. Observasi 

Adapun yang menjadi observer yaitu guru studi IPA dan teman 

sejawat. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan berlangsung, 

dengan cara menghimpun soal-soal ujian yang ada si SMP se-Kota 

Bengkulu. 

d. Wawancara  

Wawancara mengguankan angket kebutuhan guru dan siswa 

untuk mendapatkan informasi dari guru dan siswa mengenai soal-soal 

ujian IPA materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya yang 

digunakan dan kendala selama ini dalam pembuatan soal-soal ujian IPA 

tersebut. Wawancara dilakukan pada guru yang bersangkutan dan siswa 

di SMP se-Kota Bengkulu. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk 

arsip, surat, silabus IPA materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan, RPP yang dibuat oleh guru, soal-soal ujian IPA, serta 

gambar dari kegiatan dalam pengembangan produk yang dilakukan 

dengan materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya di SMP 

se-Kota Bengkulu. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Hasil Validasi Assessment 

Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan pernyataan. 

Kemudian validator mengisi angket dengan memberikan tanda centang 

pada kategori yang telah disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert 

yang terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Skor Penilaian Validasi Ahli 

Keterangan  Skor  

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup (C) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

       (Sumber: Parmin, 2012)
44

 

Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi 

pengembangan assessment soal-soal akan dianalisis menggunakan rumus. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung data dari ahli assessment, ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli praktisi pengguna butir soal IPA materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Hasil angket akan 

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 

 
 100 % 

Keterangan : 

P : Angka persentase data angket  

F : Jumlah skor yang diperoleh  

                                                           
44
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N : Jumlah skor maksimum  

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.9  Kriteria Kelayakan 

Penilaian   Kriteria Interpretasi 

81        Sangat Layak 

61        Layak 

41        Cukup Layak 

21        Tidak Layak 

0       Sangat Tidak Layak 

       (Sumber: Arikunto, 2013)
45

 

Dinyatakan layak secara teoritis apabila persentase kelayakan adalah 

≥ 61%. 

 

2. Teknik Analisis Hasil Respon Guru dan Peserta Didik 

Awal peneliti membentuk angket respon guru dan peserta didik yang 

berisi sebagian pertanyaan, selanjutnya guru dan peserta didik mengisi 

angket tercantum dengan memberikan tanda centang terhadap kategori 

yang diberikan pada peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri atas 5 

ukuran penilaian sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Penskoran Angket 

Pilihan jawaban Pilihan jawaban skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

      (Sumber: Parmin, 2012)
46
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Hasil angket respon guru dan peserta didik akan dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

   
 

 
 100 % 

Keterangan : 

P : Angka persentase data angket  

F : Jumlah skor yang diperoleh  

N : Jumlah skor maksimum  

Kemudian, hasil dari persentase tersebut dapat dikelompokkan 

dalam kriteria interpresentasi skor menurut skala likert sehingga akan 

diperoleh kesimpulan tentang respon guru dan peserta didik, kriteria 

interpresentasi skor menurut skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kriteria Interpresentasi Kelayakan 

Penilaian Kriteria Interpresentasi 

81≤ P ≤ 100% Sangat Layak 

61 ≤ P < 80% Layak 

41≤ P < 60% Cukup Layak 

21 ≤ P < 40% Tidak Layak 

0 ≤ P < 21% Sangat Tidak Layak 

        (Parmin, 2012)
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3. Instrumen Tes Berpikir Kritis 

a. Validitas  

Tes butir soal dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila alat yang bersangkutan menjalankan fungsi ukurnya atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud pengukuran. Suatu 

alat ukur yang valid, tidak mampu mengungkapkan data yang tepat 

akan tetapi harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data 
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tersebut. Pada model Rasch, untuk melihat kualitas butir soal dari aspek 

validitas harus memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut ini:
48

 

1) Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 

2) Nilai Outfit Z-standard (ZSTD) yang diterim: -2,0 < ZSTD < +2,0 

3) Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Measure 

Corr < 0,85 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas sering kali disebut derajat konsistensi (keajegan), 

ialah sebuah alat ukur mempunyai reliabilitas tinggi, maksudnya adalah 

meskipun pengukuran dilakukan berulang-ulang dengan alat ukur 

tersebut, hasil pengukurannya adalah informasi yang sama atau 

mendekati sama. Penguji reliabilitas dilakukan menggunakan model 

Rasch dengan kriteria reliabilitas ditafsirkan menggunakan acuan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Kriteria Reliabilitas  

Nilai Reliability Kategori 

> 0,94 

0,91-0,94 

0,81-0,90 

0,67-0,80 

<0,67 

Istimewa 

Bagus Sekali 

Bagus 

Cukup  

Lemah 

(Muhammad dkk, 2020)
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c. Tingkat Kesukaran (menggunakan TAP) 

Tingkat kesukaran suatu pokok uji atau soal adalah proporsi dari 

keseluruhan siswa yang menjawab benar pada pokok uji atau soal. 

Tingkat kesukaran pada hasil uji coba dilihat dari kombinasi nilai 

deviasi standard an nilai rata-rata logit, sehingga tingkat kesukaran 

butir-butir soal dapat dikelompokkan dengan menggunakan pemodelan 

Rasch. Kategori tingkat kesukaran soal dapat dilihat dari tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Kategori Tingkat Kesukaran Soal  

Nilai Measure (Logit) Kategori Kesulitan Butir Soal 

Measure logit < -SD logit 

-SD logit   Measure logit   0 

0   Measure logit   SD logit 

Measure logit > SD logit 

Item Sangat Mudah 

Item Mudah 

Item Sulit 

Item sangat sulit 

(Bambang dkk, 2015)
50

 

 

d. Daya Pembeda 

Ukuran daya pembeda (lambangnya D) adalah selisih antara 

proporsi kelompok tinggi yang menjawab benar dengan proporsi 

kelompok rendah yang menjawab benar pada soal yang dianalisis. Jika 

soal tersebut memiliki nilai D yang tinggi, maka soal tersebut 

mempunyai karakteristik daya beda yang sangat baik. Daya pembeda 

dapat dilihat dari PTMEASURE-AL COOR dalam pemodelan Rasch 

dengan tafsiran indeks daya pembeda bisa dilihat pada tabel 3.14. 
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Tabel 3.14 Tafsiran Indeks Daya Pembeda  

Indeks Daya Pembeda Kategori  

DP   0, 70 

0, 40   DP < 0, 70 

0, 20    DP < 0, 40 

DP < 0, 20 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Buruk  

(Muhammad E dkk, 2020)
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Hasil pengembangan penilaian diharapkan akan menghasilkan 

produk yang mampu memperbaiki kualitas soal IPA yang digunakan 

guru khususnya materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Assessment Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis 

1. Karakteristik Assessment untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis 

a. Hasil Analisis Proses Pembelajaran 

Penelitian dan pengembangan ini yaitu Assessment untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara yang ditemukan 

dalam permasalahan penelitian dan pengembangan ini yaitu belum 

adanya assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan yang dapat melatih pola 

berpikir kritis peserta didik. Selain itu adapun hasil observasi yang telah 

dilakukan maka didapatkan berbagai jenis soal ujian yang terdiri dari 

soal UH, MID, UAS, dan UN. Setelah pengumpulan soal dilakukan 

langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis soal berdasarkan indikator 

berpikir kritis. 
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Gambar 4.1 Diagram Analisis Soal Berpikir Kritis 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Soal pada Tiga Sekolah di Kota Bengkulu 

No Jenis 

Soal 
 

Indikator Non Berpikir 

Kritis  

Indikator Berpikir Kritis 

SMPN 

A 

SMPN 

B 

SMPN 

C 

SMPN 

A 

SMPN 

B 

SMPN 

C 

1 UH 20 7 9 5 3 1 

2 MID 3 11 7 3 3 2 

3 UAS 4 7 8 4 2 1 

4 UN - - - 2 2 2 

Jumlah 27 25 24 14 10 6 

Persentase - - - 14% 10% 6% 

  Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa soal 

yang dikategorikan berpikir kritis pada ketiga sekolah di SMP Kota 

Bengkulu berbeda-beda, dengan perolehan hasil SMP A mendapatkan 

hasil persentase 14%, SMP B mendapatkan hasil persentase 10%, dan 

SMP C mendapatkan hasil persentase 6%. Dari hasil analisis soal yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa soal yang terdapat di SMP 

Se-Kota Bengkulu masih dikategorikan rendah. 

0
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1
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b. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi dilakukan untuk mengatasi potensi dan 

masalah dari pengembangan yang dilakukan peneliti. Pengumpulan 

informasi dapat berupa penelitian yang menunjang penelitian 

assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungan dengan membaca jurnal tentang 

assessment kemampuan berpikir kritis dan buku penunjang lainnya. 

Pengumpulan informasi meliputi kajian materi pada KD yang akan 

dikembangkan, yaitu menganalisis hubungan antara interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan melalui studi literature, pengamatan, dan 

stimulasi. 

c. Perencanaan Produk 

Setelah mengumpulkan data yang didapat melalui wawancara 

kepada pendidik dan ditunjang informasi baik dari buku, jurnal, 

maupun internet, tahapan selanjutnya kegiatan perencanaan produk 

berupa Assessment untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Materi 

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan di SMP Se-Kota 

Bengkulu. Pada tahap ini peneliti mendesain perencanaan yaitu 

membuat format produk awal soal. Langkah-langkah yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1) Identifikasi KI, KD, serta jenis materi yang akan dikembangkan 

untuk menetapkan indikator pembelajaran, langkah yang dilakukan 

adalah menguraikan KI menjadi indikator pembelajaran. 
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2) Membuat indikator berpikir kritis yang termodifikasi dari 

pengembangan yang dilakukan oleh Facione. Indikator berpikir kritis 

menurut Facione terdiri dari 6 indikator, akan tetapi dalam penelitian 

ini hanya menggunakan 4 indikator saja yaitu interpretation 

(interprestasi), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), inference 

(inferensi), dikarenakan tidak semua indikator dapat diukur melalui 

tes soal, dan terdapat indikator yang sejenis. 

3) Membuat kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal dibuat untuk merancang soal 

assessment yang mengacu pada aspek dan indikator berpikir kritis 

menurut Facione. 

4) Membuat matrik soal. Matrik soal yang dibuat merupakan perpaduan 

antara dimensi proses kognitif berpikir kritis. 

5) Mengembangkan produk awal soal essay. 

6) Penyusunan assessment validasi soal. 

7) Membuat kunci jawaban, guna mempermudah pendidik dalam 

pengkoreksian hasil siswa dalam pengerjaan soal. 

8) Membuat rubrik penilaian, yang berisi tentang perincian skor atau 

angka yang akan diberikan kepada siswa bagi soal-soal yang telah 

dikerjakan. 
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d. Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan perencanaan tentang assessment berpikir kritis, maka 

dilakukan pengembangan produk awal. Produk awal yang akan 

dikembangkan meliputi assessment berupa soal-soal. Produk yang akan 

dikembangkan selanjutnya yaitu validasi oleh ahli dan praktisi. Validasi 

ahli assessment dilakukan oleh ahli assessment yaitu dosen Pendidikan 

Sains dan Sosial Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, validasi ahli 

materi dilakukan oleh dosen IPA yang ahli dalam interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan, validasi bahasa dilakukan oleh dosen Sastra 

Bahasa Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, dan validasi praktisi 

dilakukan oleh tiga guru SMPN Kota Bengkulu. Pengembangan produk 

awal soal mengacu pada pedoman penulisan butir dari Depdiknas 

(2008). Hasil produk awal berisi: 

1) Pendahuluan: meliputi latar belakang pengembangan assessment, 

teori yang mendukung pengembangan assessment, tujuan 

pengembangan assessment, sasaran pengguna assessment, 

keterbatasan pengembangan assessment, saran dan rekomendasi 

penggunaan serta petunjuk penggunaan assessment. 

2) Pengembangan assessment: langkah-langkah pengembangan, 

pedoman penskoran, cara pengujian validitas dan reliabilitas 

assessment. 



56 
 

 
 

3) Perangkat assessment kemampuan berpikir kritis: kisi-kisi soal, 

lembar soal, lembar jawaban dalam mengerjakan, kunci jawaban 

soal dan rubrik assessment. 

4) Penyusunan assessment validasi. Assessment validasi yang 

digunakan yaitu berupa angket. Angket diberikan kepada ahli 

assessment, ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi. Kelayakan 

assessment menggunakan kelayakan soal. Data dari ahli validasi 

dianalisis dan direvisi jika perlu untuk dilakukan revisi. 

e. Uji Coba Produk Awal 

Tahap validasi assessment untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dilakukan 

dengan melibatkan 3 dosen para ahli terdiri dari ahli assessment, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian 

kelayakan assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

materi makhluk hidup dengan lingkungan yang dikembangkan meliputi 

kelayakan assessment, kelayakan materi, dan kelayakan bahasa. 

1) Hasil Validasi Ahli Assessment  

Lembar angket validasi assessment divalidasi pada dosen ahli 

yaitu Winda Apriyani, M. Pd, dengan aspek penilaian yang meliputi 

aspek kisi-kisi soal, butir soal, dan rubrik penilaian dan kunci 

jawaban. Validasi assessment bertujuan untuk melihat kelayakan 

pedoman assessment yang dikembangkan. Hasil validasi assessment 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi  Ahli Assessment 

Aspek ∑  

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

Kisi-Kisi Soal 4 5 80 % Layak 

Butir Soal 26 35 74,3% Layak  

Rubrik 

Penilaian dan 

Kunci Jawaban 

16 20 80 % Layak 

Rata-rata 78,1% Layak  

(Sumber: Angket Validasi Assessemnt) 

Dari tabel 4.2 hasil validasi assessment oleh validator disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil validasi Assessment 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar diagram 4.3 pada validasi 

assessment memperoleh persentase berdasarkan aspek kisi-kisi soal 

memperoleh persentase 80% dengan kategori layak, aspek butir soal 

memperoleh hasil 74,3% dengan kategori layak, aspek rubrik 

penilaian dan kunci jawaban memperoleh persentase 80% dengan 

kategori layak, dan hasil rata-rata persentase keseluruhan aspek 

78,1% dengan kategori layak. 

71%
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73%

74%

75%

76%

77%

78%
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Kisi-kisi
soal

Butir soal Rubrik
penilaian
dan kunci
jawaban

80% 

74,30% 

80% 

Kisi-kisi soal

Butir soal

Rubrik penilaian dan
kunci jawaban
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2) Hasil Validasi Ahli Materi 

Lembar angket validasi materi divalidasi pada dosen ahli yaitu 

Munawaroh, M.Pd dengan aspek penilaian yang meliputi aspek 

penyajian, kualitas isi, konstruksi, dan penggunaan. Validasi materi 

bertujuan untuk melihat kelayakan pedoman assessment yang 

dikembangkan. Hasil validasi materi sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek ∑  

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

Penyajian 35 40 87,5% Sangat Layak  

Kualitas Isi 24 30 80 % Layak  

Konstruksi  13 15 86,6% Sangat Layak  

Penggunaan  8 10 80 % Layak  

Rata-rata 83,5% Sangat Layak 

(Sumber : Angket Validasi Materi) 

Dari tabel 4.3 hasil validasi materi oleh validator disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil validasi materi 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 pada validasi materi 

memperoleh persentase berdasarkan berbagai aspek diantaranya 

aspek penyajian memperoleh hasil persentase 87,5% dengan kategori 

sangat layak, aspek kualitas isi 80% kategori layak, aspek konstruksi 

memperoleh hasil 86,6% dengan kategori sangat layak, dan aspek 

penggunaan memperoleh persentase 80% dengan kategori layak, 

hasil rata-rata keseluruhan aspek memperoleh persentase 83,5% 

dengan kategori sangat layak. 

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Lembar angket validasi materi divalidasi pada dosen ahli yaitu 

Vebbi Andra, M.Pd dengan aspek penilaian yang meliputi aspek 

lugas, komunikatif, kesesuaian, dan kaidah EBI. Validasi bahasa 

bertujuan untuk melihat kelayakan pedoman assessment yang 

dikembangkan. Hasil validasi bahasa sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek ∑  

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

Lugas  13 15 87 % Sangat Layak 

Komunikatif  13 15 87 % Sangat Layak 

Kesesuaian  10 10 100 % Sangat Layak 

Kaidah EBI 8 10 80 % Layak 

Rata-rata   88,5% Sangat Layak 

(Sumber : Angket Validasi Bahasa) 

Dari tabel 4.4 hasil validasi bahasa oleh validator disajikan 

dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Validasi Bahasa 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 pada validasi ahli 

bahasa memperoleh hasil persentase aspek lugas 87% dengan 

kategori sangat layak, pada aspek komunikatif mendapatkan hasil 

87% kategori sangat layak, aspek kesesuaian soal 100% kategori 

sangat layak, dan kaidah EBI memperoleh persentase 80% dengan 

kategori layak, hasil rata-rata keseluruhan aspek memperoleh 88,5% 

dengan kategori sangat layak. 

4) Hasil tanggapan guru 

Lembar angket tanggapan guru dilakukan pada tiga orang guru 

mata pelajaran IPA yaitu Yuli Setiawati, S. Pd, Ismawati, S. Pd, dan 

Rosmin Sihombing, S.Pd., M.TPd, denganhasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Tanggapan Guru 

Aspek ∑  

Per Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-Rata 

Kriteria 

Kesesuaian Materi dengan 

KI, KD, Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran 

53 60 88,3% Sangat 

Layak 

Kesesuaian Assessment 

dengan Indikator Berpikir 

Kritis 

85 105 82,9% Sangat 

Layak 

Rata-rata 85,6% Sangat 

Layak 

(Sumber: Sa‟dun dkk, 2016) 

Dari tabel 4.5 hasil tanggapan guru disajikan dalam bentuk 

diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Diagram Hasil Tanggapan Guru 
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Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 didapatkan hasil 

tanggapan guru pada tiga sekolah se-Kota Bengkulu ini memperoleh 

hasil bahwa soal yang dibuat sudah mengukur keterampilan berpikir 

kritis, soal yang dibuat sudah sesuai dengan materi, serta format 

assessment yang digunakan mudah dipahami. Hasil persentase 

tanggapan guru pada aspek kesesuaian materi dengan KI, KD, 

indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh rata-rata 88,33% 

dengan kateri sangat layak, dan aspek kesesuaian assessment dengan 

indikator berpikir kritis memperoleh hasil 82,9% dengan kategori 

sangat layak. 

f. Revisi Produk Awal 

Pengembangan Assessment untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di 

SMP Se-Kota Bengkulu yang telah divalidasi oleh para ahli, 

selanjunya tahapan perbaikan produk berupa pedoman assessment 

yang sesuai dengan saran yang diberikan oleh para validator. Hasil 

validasi oleh validator memberikan informasi kepada peneliti terkait 

kelemahan terhadap pedoman assessment untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan. 
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1) Saran Validasi Ahli Assessment  

Tabel 4.6 Revisi ahli assessment  

No Saran Revisi 

1 Gunakan taksonomi bloom 

revisi pada pengembangan soal 

Perbaiki soal-soal yang 

belum mengacu pada 

taksonomi bloom 

 

2) Saran Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.7 Revisi Ahli Materi 

No Saran Revisi 

1 Penyusunan soal Soal harus sesuai dengan KD 

dan indikator soal berpikir 

kritis 

2 Keakuratan konsep materi Soal harus sesuai dengan 

materi interaksi makhluk 

hidup 

 

3) Saran Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.8 Revisi Ahli Bahasa 

No Saran Revisi 

1 Penyusunan kalimat dalam 

penulisan 

Penulisan diperbaiki di setiap 

kalimat dari typo dan kaidah 

penulisan 

 

Angket tanggapan ini diberikan kepada guru untuk 

memberikan penilaian pada produk soal yang dibuat oleh peneliti 

sudah mengukur keterampilan berpikir kritis atau belum. Adapun 

penilaian guru terhadap produk soal seperti gambar berikut: 
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4) Saran Validasi Praktisi 

Tabel 4.9 Revisi Ahli Praktisi 

No Saran Revisi 

1 Penyusunan kalimat dalam 

penulisan soal assessment 

Perbaiki  kata yang sulit 

dipahami oleh peserta didik  

 

 

2. Hasil Kelayakan Assessment untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Sebelum melakukan uji coba kelompok kecil, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba terbatas yang bertujuan untuk mengetahui 

keterbacaan peserta didik terhadap soal yang dikembangkan sesuai 

dengan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas VIII
1
 

dengan jumlah sampel 10 orang siswa di SMPN A tahun ajaran 

2020/2021. Uji coba terbatas dilakukan hanya pada satu sekolah saja 

dikarena keterbatasan waktu, dan berdasarkan nilai ujian nasional (UN) 

tertinggi di Kota Bengkulu. Hasil persentase respon siswa dapat di lihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil Respon Siswa 

Aspek ∑  

Per 

Aspek 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Rata-

Rata 

Kriteria 

Ketertarikan 182 200 91,5 % Sangat Layak 

Materi  224 250 89, 6 % Sangat Layak 

Bahasa 94 100 94 % Sangat Layak 

Rata-Rata Keseluruhan Aspek 91,7% Sangat Layak 

(Sumber: Angket Respon Siswa) 
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Pada hasil uji coba terbatas memperoleh hasil persentase pada 

berbagai aspek diantaranya aspek ketertarikan memperoleh hasil 

persentase 91,5% dengan kategori sangat layak, pada aspek materi 

memperoleh hasil 89,6% dengan kategori sangat layak, dan aspek 

bahasa mendapatkan persentase 94% dengan kategori sangat layak. 

Hasil uji coba terbatas diperoleh dari respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan dengan cara pengerjaan soal 

assessment berpikir kritis dan pengisian angket. Perolehan hasil yang 

baik didapatkan dari kualitas soal dan kuesioner (angket) yang 

diberikan. Dalam penelitian ini mengguankan program SPSS 26 untuk 

mengetahui kevalidan suatu pernyataan atau pertanyaan seperti pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Skor Total Status Butir Soal 

1 0,759‟ Valid 

2 0,712‟ Valid  

3 0,632‟ Valid  

4 0,791‟‟ Valid  

5 0,696‟ Valid  

6 0,759‟ Valid  

7 0,712‟ Valid  

8 0,632‟ Valid  

9 0,759‟ Valid 

10 0,759‟ Valid  

11 0,759‟ Valid  

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil angket respon peserta didik 

dinyatakan valid dengan nilai r tabel > 0,55. Dapat diketahui skor total 

tertinggi yaitu 0,791 dengan nomor item 4. 
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b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada 25 orang peserta didik pada 

tiga sekolah. Peserta didik pada uji coba lapangan diminta untuk 

mengerjakan soal dan hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal yang 

dikembangkan. Hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda pada assessment analisis dengan menggunakan software  

Ministep (Winsteps) Rasch yang secara otomatis akan memberikan nilai 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Jumlah item 

soal yaitu 10 essay. 

1) Hasil Kelayakan Assessement SMP A 

Uji validitas dilakukan sebagai tolak ukur untuk mendapatkan 

data yang valid. Perolehan data dapat dilakukan dengan menganalisis 

nilai MNSQ dan ZSTD, dan PT Measur-ALL Corr yang diterima 

sesuai dengan kriteria validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

a) Hasil Analisis Validasi  

Tabel 4.12 Hasil Analisis Validasi SMP A 

No 

soal 

No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan  

1 2 1 Tidak Valid 

2 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 9 Valid 

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 10 item 

pertanyaan terdapat 9 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 

3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 1 item yang tidak valid, yaitu nomor 2. 
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b) Hasil Analisis Reliabilitas 

Selain dilakukannya uji validitas penelitian assessment juga 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui reliabel atau tidak 

suatu item pertanyaan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Reliabilitas SMPN A 

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi   

1 Person Reliability 0, 83 Bagus  

2 Item Reliability 0,84 Bagus  

3 Cronbach Alpha 0,79 Bagus  

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep 

(Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,83. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap 

pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item 

Reliability memperoleh nilai sebesar 0,84 yang menunjukkan 

bahwa kualitas pernyataan dalam assessment termasuk kategori 

bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,79, yang 

menunjukkan bahwa interaksi antara responden dan item 

termasuk kategori bagus. 

c) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  

Analisis Person Item Map dilakukan untuk mengetahui 

tingkat berpikir kritis peserta didik  pada kelas VII. Hasil analisis 

Person Item Map dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Hasil Analisis Person Item Map 

  

Gambar 4.6 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa terdapat beberapa kriteria. Pengelompokkan kriteria 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari nilai 

Separation yang dilihat dari Summary Statistic. Pengelompokkan 

kriteria dapat dilihat dari hasil daya pembeda soal. Hasil tingkat 

kesulitan item soal dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Tingkat Kesulitan Item pada Soal  

Kategori Nomor Item 

Sulit  P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7 

Mudah P8, P9 

Sangat Mudah P10 

Jumlah  10 

Keterangan: (P = Kode Soal Berpikir Kritis; 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

= Nomor item  Soal) 
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN A 

mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, soal tergolong mudah terdapat pada 

soal nomor 8 dan 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah 

terdapat pada soal nomor 10. 

Setelah diketahui tingkat kesulitan soal berdasarkan Person 

Item Map yang didapatkan hasil bahwa dari 25 responden terdapat 

23 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis, maka 

selanjutnya peneliti melihat nilai Person Fit Order masing-

masing siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

tinggi untuk mengetahui jika ada siswa yang tidak memenuhi 

kriteria misfit. Hasil analisis Person Fit Order dapat dilihat pada 

Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Jumlah Siswa dengan Kategori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Keterangan Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

MM02 2, 35 2, 62 -0, 52 Tidak Fit 

NO19 0, 32 -2, 28 0, 69 Tidak Fit 

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis terdapat 2 siswa yang dinyatakan tidak 

fit karena tidak memenuhi kriteria misfit, sehingga untuk siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan 

termasuk fit berjumlah 23 siswa. Siswa yang tidak memenuhi 

kriteria misfit dikarenakan memiliki pola respon yang berbeda. 
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Pola respon yang berbeda yaitu adanya ketidaksesuaian jawaban 

yang diberikan responden berdasarkan tingkatan kemampuan 

berpikir kritis. 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kriteria 

kesulitan terhadap soal. Pengelompokkan kriteria butir soal dapat 

diketahui dari nilai separation, semakin besar nilai separation 

maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan butir soal makin 

bagus. Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada Gambar 

4.7. 

 

Gambar 4.7 Indeks Separation Item 

 

Hasil indeks Separation Item yang didapatkan berdasarkan 

Gambar 4.7 yaitu sebesar 2,33. Dengan indeks Separation Item 

2,33, maka srata responden dalam ini dapat dilihat menggunakan 

rumus Person Srata dari Suminoto & Widhiarso (2015), yaitu: 

 

 

 

 

H = 
[ 4  S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁  +1] 

3
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Keterangan:  

H  : Nilai Person Strata 

Separation : Nilai separation untuk responden yang dihasilkan 

   

Berdasarkan rumus Person Strata, maka H = [(4   2,33) + 

1]/3 = 3,44 dibulatkan menjadi 3. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat 3 kelompok item berdasarkan tingkat kesulitannya 

untuk disetujui oleh responden, Tingkat Kesulitan item soal 

dikategorikan menjadi 3 kriteria yaitu sangat mudah, mudah, dan 

sulit. 

Tahapan selanjutnya melihat mean logit item yaitu 0,00 

dengan standar deviation 0,59. Hal ini menunjukkan indeks daya 

pembeda dikategori baik.  Sehingga jarak antar kelompok dari 

mean adalah +0,59 dan -0,59 seperti pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 Kriteria Soal Assessment 

Kategori Nilai 

Sulit >0,59 

Mudah 0,59 

Sangat Mudah <-0,59 

Tabel 4.16 menunjukkan kategori pada soal jika 

memperoleh nilai measure >0,59 dapat dikategorikan sulit, nilai 

measure 0,59 dikategorikan mudah, dan jika nilai measure <-0,59 

maka dikategorikan bahwa soal tersebut merupakan soal yang 

sangat mudah. 
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2) Hasil Kelayakan Assessement SMPN B 

Hasil Uji validitas SMPN B memperoleh data dari analisis 

nilai MNSQ dan ZSTD, dan PTMeasur-AL Corr yang diterima 

sesuai dengan kriteria validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

a) Hasil Analisis Validasi  

Tabel 4.17 Hasil Analisis Validasi SMPN B 

No 

soal 

No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan  

1 2, 3 2 Tidak Valid 

2 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 8 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa dari 10 item 

pertanyaan terdapat 8 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 2 dan 

3. 

b) Hasil Analisis Reliabilitas 

Selain dilakukannya uji validitas penelitian assessment juga 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui reliabel atau tidak 

item butir soal. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Reliabilitas SMPN B 

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi   

1 Person Reliability 0,83 Bagus  

2 Item Reliability 0,87 Bagus  

3 Cronbach Alpha 0,81 Bagus  
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Berdasarkan Tabel 4.18 menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep 

(Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,83. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap 

pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item 

Reliability memperoleh nilai sebesar 0,87 yang menunjukkan 

bahwa kualitas pernyataan dalam assessment termasuk kategori 

bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,81, yang 

menunjukkan bahwa interaksi anatara responden dan item 

termasuk kategori bagus. 

c) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  

Analisis Person Item Map dilakukan untuk mengetahui 

tingkat berpikir kritis peserta didik  pada kelas VII. Hasil analisis 

Person Item Map dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Hasil Analisis Person Item Map 
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Gambar 4.8 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa terdapat beberapa kriteria. Pengelompokkan kriteria 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari nilai 

Separation yang dilihat dari Summary Statistic. Pengelompokkan 

kriteria dapat dilihat dari hasil daya pembeda soal. Hasil tingkat 

kesulitan item soal dapat dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Tingkat Kesulitan Item pada Soal  

Kategori Nomor Item 

Sulit P1, P2, P3, P4, P5, P7 

Sedang P8 

Mudah P6, P9 

Sangat Mudah P10 

Jumlah  10 

Keterangan: (P = Kode Soal Berpikir Kritis; 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 = 

Nomor item  Soal) 

 

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN B 

mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang tergolong sedang terdapat 

pada soal nomor 8, soal tergolong mudah terdapat pada soal 

nomor 6 dan 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah 

terdapat pada soal nomor 10. 

Setelah diketahui tingkat kesulitan soal berdasarkan Person 

Item Map yang didapatkan hasil bahwa dari 25 responden terdapat 

21 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis, selanjutnya 

peneliti melihat nilai Person Fit Order masing-masing siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi untuk 
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mengetahui jika ada siswa yang tidak memenuhi kriteria misfit. 

Hasil analisis Person Fit Order dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Jumlah Siswa dengan Kategori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Keterangan Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

JF18 2,00 2,08 0,48 Tidak Fit 

JK04 1,76 1,67 0,20 Tidak Fit 

UO24 1,53 1,24 -0,17 Tidak Fit 

PU07 0,34 -2,08 0,67 Tidak Fit 

 

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis terdapat 4 siswa yang 

dinyatakan tidak fit karena tidak memenuhi kriteria misfit, 

sehingga untuk siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang tinggi dan termasuk fit berjumlah 21 siswa. Siswa yang 

tidak memenuhi kriteria misfit dikarenakan memiliki pola respon 

yang berbeda. Pola respon yang berbeda yaitu adanya 

ketidaksesuaian jawaban yang diberikan responden berdasarkan 

tingkatan kemampuan berpikir kritis. 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kriteria 

kesulitan terhadap soal. Pengelompokkan kriteria butir soal dapat 

diketahui dari nilai separation, semakin besar nilai separation 

maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan butir soal makin 

bagus. Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada Gambar 

4.9. 
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Gambar 4.9 Indeks Separation Item 

 

Hasil indeks Separation Item yang didapatkan berdasarkan 

Gambar 4.9 yaitu sebesar 2,58. Dengan indeks Separation Item 

2,58, maka srata responden dalam ini dapat dilihat menggunakan 

rumus Person Srata dari Suminoto & Widhiarso (2015), yaitu: 

 

 

 

Keterangan:  

H  : Nilai Person Strata 

Separation : Nilai separation untuk responden yang dihasilkan 

  

Berdasarkan rumus Person Strata, maka H = [(4   2,58) + 

1]/3 = 3,7 dibulatkan menjadi 4. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 4 kelompok item berdasarkan tingkat kesulitannya untuk 

disetujui oleh responden, Tingkat Kesulitan item soal 

dikategorikan menjadi 4 kriteria yaitu sulit, sedang, mudah, dan 

sangat mudah. 

H = 
[ 4  S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁  +1] 

3
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Tahapan selanjutnya melihat mean logit item yaitu 0,00 

dengan standar deviation 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa 

indeks daya pembeda dikategorikan baik. Sehingga jarak antar 

kelompok dari mean adalah +0,69 dan -0,69 seperti pada Tabel 

4.21. 

Tabel 4.21 Kriteria Soal Assessment 

Kategori Nilai 

Sulit >0,69 

Sedang  0,69 

Mudah  < 0,69 

Sangat Mudah <-0,69 

  

Tabel 4.21 menunjukkan kategori pada soal jika 

memperoleh nilai measure >0,69 dapat dikategorikan sulit, nilai 

measure 0,69 dikategorikan sedang, jika nilai measure <0,69 soal 

dikategorikan mudah, dan nilai measure soal sebesar <-0,69 dapat 

dikategorikan soal merupakan soal yang sangat mudah. 

3) Hasil Kelayakan Assessement SMPN C 

Hasil Uji validitas SMPN C memperoleh data dari analisis 

nilai MNSQ dan ZSTD, dan PTMeasur-AL Corr yang diterima 

sesuai dengan kriteria validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

a) Hasil Analisis Validasi  

Tabel 4.22 Hasil Analisis Validasi SMPN C 

No 

soal 

No. Item Pertanyaan Jumlah Keterangan  

1 2, 6 2 Tidak Valid 

2 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10 8 Valid 
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Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 10 item 

pertanyaan terdapat 8 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 

1,3,4,5,7,8,9,10 dan 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 2 dan 6 

b) Hasil Analisis Reliabilitas 

Selain dilakukannya uji validitas penelitian assessment juga 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui reliabel atau tidak 

item butir soal. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.23. 

Tabel 4.23 Hasil Analisis Reliabilitas SMPN C 

No 

soal 

Item Reliability Nilai Klasifikasi   

1 Person Reliability 0,85 Bagus  

2 Item Reliability 0,86 Bagus  

3 Cronbach Alpha 0,82 Bagus  

 

Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep 

(Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,85. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap 

pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item 

Reliability memperoleh nilai sebesar 0,86 yang menunjukkan 

bahwa kualitas pernyataan terhadap soal assessment termasuk 

kategori bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,82, 

yang menunjukkan bahwa interaksi antara responden dan item 

termasuk kategori bagus. 
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c) Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  

Analisis Person Item Map dilakukan untuk mengetahui 

tingkat berpikir kritis peserta didik  pada kelas VII. Hasil analisis 

Person Item Map dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Hasil Analisis Person Item Map 

Gambar 4.10 menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 

kritis siswa terdapat beberapa kriteria. Pengelompokkan kriteria 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari nilai 

Separation yang dilihat dari Summary Statistic. Pengelompokkan 

kriteria dapat dilihat dari hasil daya pembeda soal. Hasil tingkat 

kesulitan item soal dapat dilihat pada Tabel 4.24. 

Tabel 4.24 Tingkat Kesulitan Item pada Soal  

Kategori Nomor Item 

Sulit P1, P2, P3, P4, P5, P7 

Sedang P6, P8 

Mudah P9 

Sangat Mudah P10 

Jumlah  10 

Keterangan: (P = Kode Soal Berpikir Kritis; 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 = 

Nomor item  Soal) 
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Tabel 4.24 menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN C 

mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang tergolong sedang terdapat 

pada soal nomor 6 dan 8, soal tergolong mudah terdapat pada soal 

nomor 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah terdapat 

pada soal nomor 10. 

Setelah diketahui tingkat kesulitan soal berdasarkan Person 

Item Map yang didapatkan hasil bahwa dari 25 responden terdapat 

22 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis, selanjutnya 

peneliti melihat nilai Person Fit Order masing-masing siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi untuk 

mengetahui jika ada siswa yang tidak memenuhi kriteria misfit. 

Hasil analisis Person Fit Order dapat dilihat pada Tabel 4.25. 

Tabel 4.25 Jumlah Siswa dengan Kategori Tidak Fit 

Kode 

Siswa 

Kriteria   

Keterangan Outfit MNSQ Outfit ZSTD Pt Measure 

Corr 

DR18 2,94 3,09 0,02 Tidak Fit 

MK25 1,81 1, 78 -0,03 Tidak Fit 

MR24 1,54 1,28 -0,06 Tidak Fit 

Tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 25 siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis terdapat 4 siswa yang 

dinyatakan tidak fit dengan kode siswa DR18, MK25, dan MR24 

karena tidak memenuhi kriteria misfit, sehingga untuk siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi dan termasuk fit 

berjumlah 22 siswa. Siswa yang tidak memenuhi kriteria misfit 
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dikarenakan memiliki pola respon yang berbeda. Pola respon 

yang berbeda yaitu adanya ketidaksesuaian jawaban yang 

diberikan responden berdasarkan tingkatan kemampuan berpikir 

kritis. 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kriteria 

kesulitan terhadap soal. Pengelompokkan kriteria butir soal dapat 

diketahui dari nilai separation, semakin besar nilai separation 

maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan butir soal makin 

bagus. Hasil analisis daya pembeda dapat dilihat pada Gambar 

4.11. 

  
Gambar 4.11 Indeks Separation Item 

 

Hasil indeks Separation Item yang didapatkan berdasarkan 

Gambar 4.11 yaitu sebesar 2,48. Dengan indeks Separation Item 

2,48, maka srata responden dalam ini dapat dilihat menggunakan 

rumus Person Srata (Suminoto & Widhiarso, 2015), yaitu: 

 

 

 

H = 
[ 4  S𝐸𝑃𝐴𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂𝑁  +1] 

3
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Keterangan:  

H  : Nilai Person Strata 

Separation : Nilai separation untuk responden yang dihasilkan 

 

Berdasarkan rumus Person Strata, maka H = [(4   2,39) + 

1]/3 = 3,52 dibulatkan menjadi 4. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat 4 kelompok item berdasarkan tingkat kesulitannya 

untuk disetujui oleh responden, Tingkat Kesulitan item soal 

dikategorikan menjadi 4 kriteria yaitu sulit, sedang, mudah, dan 

sangat mudah. 

Tahapan selanjutnya melihat mean logit item yaitu 0,00 

dengan standar deviation 0,67. Hal ini menunjukkan bahwa 

indeks daya pembeda dengan kategori baik. Sehingga jarak antar 

kelompok dari mean adalah +0,67 dan -0,67 seperti pada Tabel 

4.26. 

Tabel 4.26 Kriteria Soal Assessment 

Kategori Nilai 

Sulit >0,67 

Sedang  0,67 

Mudah  < 0,67 

Sangat Mudah <-0,67 

   

Tabel 4.26 menunjukkan kategori pada soal jika 

memperoleh nilai measure > 0,67 dapat dikategorikan sulit, nilai 

measure 0,67 dikategorikan sedang, jika nilai measure < 0,67 soal 
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dikategorikan mudah, dan nilai measure soal sebesar < -0,67 

dapat dikategorikan soal merupakan soal yang sangat mudah.  

c. Revisi Produk Akhir 

Revisi produk akhir dilakukan berdasaerkan hasil yang diperoleh 

dari uji coba lapangan. Setelah revisi dan penyempurnaan dilakukan. 

Maka akan diperoleh produk berupa assessment kemampuan berpikir 

kritis yang disertai dengan kisi-kisi assessment, lembar soal, lembar 

jawaban, kunci jawaban dan rubrik assessment. Hasil revisi produk 

merupakan produk akhir yang layak karena telah melalui tahap validasi 

dan uji lapangan. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian Dan Pengembangan 

1. Karakteristik Assessment untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Kemampuan berpikir kritis (Critical Thingking) adalah cara berpikir 

tentang subjek atau masalah yang mampu meningkatkan kualitas 

pemikirannya dengan terampil. Berpikir kritis juga digunakan untuk 

memilih dan menganalisis antara yang benar dan yang salah (Wood, 

2002). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) pada 

abad 21 peserta didik hendaknya dapat memenuhi tuntutan hidup yang 

salah satunya yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis perlu dilatih untuk 
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peserta didik melalui kegiatan pembelajaran agar peserta didik memiliki 

bekal dalam memutuskan suatu gagasan.
52

 

Penguasaan keterampilan berpikir kritis memerlukan penilaian yang 

valid. alternatif penilaian yang mampu mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dilakukan oleh pendidik di sekolah. Seperti yang 

diungkapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2011), 

kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan pendekatan saintifik, 

yaitu proses pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga siswa aktif 

mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip dan terlibat dalam proses 

berpikir. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 81 Tahun 2013 

tentang implementasi kurikulum, bahwa persyaratan kompetensi masa 

depan yang dibutuhkan siswa adalah kemampuan komunikasi, kreatif, dan 

berpikir kritis.
53

 Salah satu caranya yaitu dengan mengembangkan 

assessement berupa soal berpikir kritis pada materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan.   

Ahli assessment yaitu ahli pada materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan. Tujuan dari validasi tersebut untuk memvaliditas 

konstruk assessment yang dikembangkan sehingga dapat memberdayakan 

kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya validator ahli materi, yang 

bertujuan untuk menjamin tentang validasi isi yang dikembangkan agar 

tidak terjadi kesalahan konsep. Validasi bahasa bertujuan untuk melihat 
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penulisan produk secara keseluruhan. Hasil dari validator antara lain 

memperbaiki kebenaran konsep indikator berpikir kritis. Saran dari 

validator diperbaiki sebelum dilakukan uji coba terbatas. 

Uji coba terbatas digunakan untuk melihat keterbacaan peserta didik 

terhadap butir soal. Selain itu, uji coba terbatas untuk mendapatkan produk 

assessment yang baik meliputi, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

dan daya beda. Hasil uji coba kelompok kecil mendapatkan kesimpulan 

bahwa assessment kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki 

validitas dan reliabel baik, dengan taraf kesukaran soal terhadap kategori 

sulit terdapat 7 peserta didik dengan 2 peserta didik termasuk kategori 

mudah, dan 1 berkategori sangat mudah untuk SMPN A. SMPN B 

mendapatkan 6 soal dengan kategori sulit, 1 soal dengan kategori sedang, 

dan 2 orang peserta didik. Sedangkan SMP C terdapat 6 soal dengan 

kategori sulit, 2 soal, dan 1 berkategorikkan sangat mudah.  

Assessment kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan 

indikator Facione, 2015 yang terdiri dari 4 indikator dengan nilai validitas 

dan reliabilitas minimal cukup, dengan kategori sangat layak. 
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2. Kelayakan Produk Assessment untuk Mengukur Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Produk assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada 

KD 3.8 (Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya), 4.8 (Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya), bertujuan untuk membantu 

pendidik mempersiapkan soal yang mampu memberdayakan kemampuan 

berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil analisis validitas untuk ketiga SMP di Kota 

Bengkulu memperoleh hasil bahwa SMP A terdapat 9 item butir soal yang 

dinyatakan valid dengan nomor item 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan terdapat 1 

item yang dinyatakan tidak valid dengan nomor item 2.  Hasil analisis 

validitas SMP B terdapat 8 item yang dinyatakan valid dengan nomor item 

1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 2 item yang dinyatakan tidak valid dengan nomor 

item 2 dan 3. Sedangkan SMP C terdapat 8 item yang dinyatakan valid 

dengan nomor item 1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10 dan 2 item yang tidak valid yaitu 

nomor item 2 dan 6. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi (valid) jika teknik evaluasi tersebut dapat sepenuhnya 

mengukur kemampuan tertentu yang diharapkan (Arikunto, 2006)
54

. 

Sedangkan untuk nomor item yang tidak valid disebabkan karena kurang 

cermatnya peserta didik dalam memahami maksud dari butir soal.  
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Hasil analisis reliabilitas untuk setiap sekolah diperoleh hasil yang 

berbeda-beda sesuai dengan jawaban dari peserta didik. Berdasarkan hasil 

analisis reliabilitas SMP A terdapat perbedaan nilai person reliability yang 

bernilai 0,83 termasuk dalam kategori bagus dengan nilai item reliability 

sebesar 0,84 dengan kategori bagus, dan cronbach alpha sebesar 0,79 

kategori bagus. hasil analisis SMP B mendapatkan nilai person reliability 

0,83 dengan kategori bagus, nilai item reliability sebesar 0,87 dengan 

kategori bagus dan cronbach alpha sebesar 0,81 kategori bagus. 

Sedangkan hasil analisis SMP C mendapatkan nilai person reliability 0,85 

dengan kategori bagus, nilai item reliability sebesar 0,86 dengan kategori 

bagus dan cronbach alpha sebesar 0,82 kategori bagus. perbedaan nilai 

yang signifikan ini menunjukkan bahwa konsistensi dari jawaban peserta 

didik pada saat menjawab butir soal tidak konsisten. Menurut M. Erfan, 

(2020) reliabilitas suatu tes pada hakikatnya menguji keajegan pertanyaan 

tes yang di dalamnya berupa seperangkat butir soal apabila diberikan 

berulang kali pada objek yang sama.
55

 

Pada SMP A didapatkan hasil analisis tingkat kesukaran dengan 

katgeori sulit yang terdiri dari 7 soal, 2 soal dengan kategori mudah, dan 1 

soal dengan kategori sangat mudah. Analisis tingkat kesukaran SMP B 

terdiri dari kategori sulit 6 soal, 1 soal dengan kategori sedang, 2 soal 

dengan kategori mudah, dan 1 soal dengan kategori sangat mudah. 

Analisis tingkat kesukaran SMP C terdiri dari 6 soal dengan kategori sulit, 
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2 soal dengan kategori sedang, 1 soal dengan kategori mudah, dan 1 soal 

dengan kategori sangat mudah. Menurut Bistok Sirait dalam Nani Hanifah 

(2014), mengatakan bahwa tinggi rendahnya tingkat kesukaran suatu butir 

soal dapat disebabkan oleh kerumitan pokok soal dan kondisi jawaban 

peserta didik.
56

 

Daya pembeda butir soal digunakan untuk membedakan kemampuan 

peserta didik yang mampu menjawab soal yang tinggi dengan peserta didik 

yang memiliki kemampuan menjawab soal yang rendah. Pada SMP A, 

SMP B, dan SMP C menunjukkan bahwa daya pembeda butir soal berada 

pada kategori baik. Seperti yang diungkapkan (Sumintono & Widhiarso) 

dalam Muhammad Erfan (2020), daya pembeda digunakan cara 

mengindentifikasi kelompok responden berdasarkan indeks separasi 

responden. Semakin besar nilai separasi item maka kualitas instrumen 

dalam hal keseluruhan responden dan butir soal semakin bagus.
57

 

 

C. Temuan Lapangan 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa soal hasil pengembangan 

dalam bentuk soal essay dengan materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan memiliki keunggulan dan kelemahan sebagai berikut. 
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1. Kelebihan Produk Assessment yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebuah buku pedoman assessement untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-Kota 

Bengkulu memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai assessment dalam 

pembeljaaran. Kelebihan tersebut antara lain: 

a. Instrument assessment tertulis yang dikembangkan memudahkan 

pendidik dalam mencapai kompetensi dasar. 

b. Indikator dalam assessment memudahkan pendidik untuk mengetahui 

dan mengasah kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik 

c. Melalui assessment yang jelas dan lengkap dengan petunjuk, kisi-kisi, 

rubrik dan teknik penskoran memudahkan pendidik dalam melakukan 

penilaian. 

d. Dapat membentuk pola pikir peserta didik menjadi lebih kritis dalam 

berpikir. 

e. Membentuk rasa keingintahuan yang tinggi, meningkatkan kreativitas, 

dan pengembangan diri bagi peserta didik. 

2. Kelemahan Produk Assessment yang Dikembangkan 

a. Materi yang digunakan dalam assessment ini hanya terdapat satu materi 

saja, yaitu interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 

b. Kerumitan dalam mendesain pedoman assessment berpikir kritis 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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c. Inisiatif dalam mencari rujukan ide-ide desain pedoman assessment 

berpikir kritis yang dibutuhkan tidak mudah karena sifatnya yang 

otodidak dalam pengerjaannya. 

d. Membutuhkan kesabaran serta keahlian pendidik dalam melakukan 

penerapan terhadap peserta didik yang belum terbiasa untuk berpikir 

kritis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil pengembangan ini berupa assessment berbasis keterampilan 

berpikir kritis pada sub materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 

dilakukan dengan mengadaptasi dari metode Reaserch and Development 

(R&D) menurut Borg dan Gall yang telah diadaptasi oleh Sugiyono melalui 

tahapan-tahapan, yaitu potensi masalah, pengumpulan informasi, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, produk 

akhir. Assessment yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis pada KD 3.8 (Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan 

lingkungannya), 4.8 (Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan sekitarnya), bertujuan untuk membantu pendidik 

mempersiapkan soal yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir 

kritis. 

Hasil kelayakan assessment dari validasi ahli assessment yaitu 78,10% 

dengan kategori layak, validasi materi yaitu 83,50% dengan kategori sangat 

layak, validasi bahasa yaitu 88,50% dengan kategori sangat layak. Assessment 

berbasis keterampilan berpikir kritis sub materi interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan yang dikembangkan valid atau layak digunakan. hasil 

tanggapan guru pada aspek kesesuaian materi dengan KI, KD, indikator dan 

tujuan pembelajaran yaitu 88,33%, dengan kategori sangat layak dan 

kesesuaian assessment dengan indikator berpikir kritis yaitu 82,9% dengan 
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kategori sangat layak. Hasil uji coba skala kecil pada aspek ketertarikan yaitu 

91,5% dengan kategori sangat layak, aspek materi yaitu 89,6%, dan aspek 

bahasa yaitu 94%. Hasil kelayakan assessment dari ujicoba berupa tes butir 

soal dinyatakan valid melalui validasi seacra empiris dengan menggunakan 

MS. Exel dan Ministep (Winsteps) Rasch. Hasil analisis validitas dilihat 

berdasarkan nilai MNSQ dan ZSTD menunjukkan terdapat 9 soal yang dapat 

valid dan 1 soal tidak valid untuk SMP A, 8 soal dinyatakan valid dan 2 soal 

dinyatakan tidak valid untuk SMP B dan SMP C dengan nomor item yang 

berbeda. Hasil analisis reliabilitas untuk ketiga sekolah di Kota Bengkulu 

mendapatkan hasil person reliability, item reliability, dan cronbach alpha 

dengan kategori bagus, hal tersebut menyatakan bahwa produk assessment  

yang dikembangkan sudah berkategori baik. 

Secara keseluruhan tingkat kesukaran item untuk ketiga sekolah di Kota 

Bengkulu yang dianggap paling sulit terdapat pada item soal P1, P2, P3, P4, 

P5, dan P7, sedangkan soal yang dianggap sangat mudah yaitu item P10. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan assessment 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungan di SMP Se-Kota Bengkulu ke tahap selanjutnya 

yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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2. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan assessment ini juga 

dilakukan dengan konteks yang lebih luas lagi seperti pengembangan 

assessment berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan di SMP Se-Provinsi Bengkulu. 
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